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ABSTRAK

NurAfrilianikasdir.PerlindunganHukum KorbanKekerasanDalam Rumah
TanggaDalamPerspektif‘Uqūbahal-IslāmiyyahdiKotaParepare(dibimbing
olehIbuSaidahdanBapakIslamulHaq).

Penelitian inibertujuan untuk mengetahuibagaimana bentuk
kekerasandalam rumahtanggadiKotaParepare,selanjutnyabagaimana
bentukperlindunganhukumterhadapkorbankhususnyabagiperempuandan
anakyang menjadikorban KDRT diKota Parepareserta mengetahui
bagaimanaanalisis‘Uqūbahal-Islāmiyyahterhadapperlindunganhukum
korbankekerasandalamrumahtanggadiKotaParepare.

Jenis penelitian inimenggunakan metode kualitatif deskriptif,
termasukkedalam penelitian(fieldresearch)penelitianlapangan,dengan
menggunakanpendekatansecarateologis,yuridisnormatifdansosiologis,
datadaripenelitianinidiperolehdaridataprimerdandatasekunder.selainitu
penelitianinimenggunakanstudipustakadanstudilapangan,dilaksanakan
dengan menghimpun kepustakaan,baik itu primermaupun sekunder.
penelitian lapangan tersebutdilakukan pengamatan,dokumentasidan
wawancara.

Darihasildanpembahasanpenelitianinimenunjukkanbahwa:1).
Jeniskekerasan yang dialamikorban kekerasan dalam rumah tangga
bermacam-macam sepertikekerasanfisik,kekerasanpsikisataumental,
kekerasanseksualdantakjarangjugaadapenelantarandalamrumahtangga.
2).Perlindungankorbankekerasandalam rumahtanggakhususnyapada
perempuan,salahsatunyaialahdenganadanyaUndang-undangnomor23
tahun2004tentangPenghapusanKDRT,KotaPareparejugamenerbitkan
peraturandaerahsebagaiupayaperlindunganhukumbagiperempuanyaitu
PeraturanDaerahKotaParepareNo.12tahun2015tentangPerlindungan
PerempuandanAnak,melakukansosialisasisebagaibentukupayauntuk
mencegahterjadikekerasan,mendampingikorban,visum,pemulihanmental
korbanpelayanankesehatanataulayananmedis,bimbinganrohanidan
dukunganpsikologi.3).MenuruthukumpidanaIslam,sehinggatindakpidana
initergolongkedalam jari>mahta’zi>r.Seseorangyangmelakukantindak
pidanapenganiayaanakandiberihukumanqis}>as},selainituadajuga
hukumandiyatyangberlaku,ar-rad’uwa>zza>jru>ataubiasadisebutdengan
pencegahanyangdiperlukanagarsipembuattidakmengulangiperbuatan
jari>mahnyaatautidakmengulangikesalahannya.

KataKunci:PerlindunganHukumKorban,‘Uqūbahal-Islāmiyyah,KDRT
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PEDOMANTRANSLITERASIDANSINGKATAN

1.Transliterasi

a.Konsonan

FonemkonsonanbahasaArabyangpadasistempenulisanArab

dilambangkan dengan huruf,dalam transliterasiinisebagian

dilambangkandenganhurufdansebagiandilambangkandengan

tanda,dansebagianlainlagidilambangkandenganhurufdan

tanda.

DaftarhurufbahasaArabdantransliterasinyakedalam huruf

Latin:

Huruf Nama HurufLatin Nama

ا Alif
Tidak

dilambangkan

Tidak

dilambangkan

ب Ba B Be

ث Ta T Te

ث Tha Th tedanha

ج Jim J Je

ح Ha h{
ha(dengantitikdi

bawah)

خ Kha kh kadanha
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د Dal D De

ذ Dhal dh dedanha

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy esdanye

ص Shad s}
es(dengantitikdi

bawah)

ض Dad d}
de(dengantitikdi

bawah)

ط Ta t}
te(dengantitikdi

bawah)

ظ Za z{
zet(dengantitikdi

bawah)

ع ‘ain ‘
komaterbalikke

atas

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El



xvii

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah ‘ Apostrof

ي Ya Y Ye

Hamzah(ء)yangdiawalkatamengikutivokalnyatanpadiberi

tandaapapun.Jikaterletakditengahataudiakhir,ditulisdengan

tanda(̕ ).

b.Vokal

1)Vokaltunggal(monoftong)bahasaArabyanglambangnya

berupatandaatauharakat,transliterasisebagaiberikut:

Tanda Nama HurufLatin Nama

ا Fathah a A

ا Kasrah i I

ا Dammah u U

2)Vokalrangkap(diftong)bahasaArabyanglambangnyaberupa

gabunganantaraharakatdanhuruf,transliterasinyaberupa

gabunganhuruf,yaitu:

Tanda Nama HurufLatin Nama



xviii

۔َيْ fathahdanya ai adani

۔َوْ fathahdanwau au adanu

Contoh:

فَْ kaifa:كيَ

لَْ h}aula:حوَ

c.Maddah

Maddahatauvokalpanjangyanglambangnyaberupaharakat

danhuruf,transliterasinyaberupahurufdantanda,yaitu:

Harkat

dan

Huruf

Nama
Huruf

danTanda
Nama

۔َا/۔َى

fathahdanalif

atau

ya

ā
adangarisdi

atas

يـِ٘ kasrahdanya i>
idangarisdi

atas

وُ٘ـ dammahdanwau ū
udangarisdi

atas

Contoh:

تَامَ :māta

ramā:رمَیَ



xix

d.TaMarbutah

Transliterasiuntuktamurbatahadadua:

1)Tamarbutahyanghidupataumendapatharakatfathah,kasrah

dandammah,transliterasinyaadalah[t].

2)Tamarbutahyangmatiataumendapatharkatsukun,

transliterasinyaadalah[h].

Kalaupadakatayangterakhirdengantamarbutahdiikutiolehkata

yangmenggunakankatasandangal-sertabacaankeduakataitu

terpisah,makatamarbutahituditransliterasikandenganha(h).

Contoh:

ةَّ خلانَ ضةَُ وْرَ :rauḍahal-jannahataurauḍatuljannah

اِةَ فَ٘ضا اُل ةْن يِ م٘دَ -al-madīnahal-fāḍilahataual:اَل

madīnatulfāḍilah

مْةَ كِ ح٘ الَ :al-hikmah

e.Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (ّ dalam.(ــ

transliterasiinidilambangkandenganperulanganhuruf(konsonan

ganda)yangdiberitandasyaddah.Contoh:

نَّاَ Rabbanā:ربَ

نْاَ یَّ Najjainā:نخَ



xx

ح٘قَُّ الَ :al-haqq

ح٘خَُّ al-hajj:الَ

مََّ عُ nu̒̒ima:ن

وٌُّ aduwwun̒:عدَ

Jikahurufىbertasydiddiakhirisebuahkatadandidahuluioleh

hurufkasrah( makaiatransliterasisepertihurufmaddah,(۔ِ۔يّ

(i).Contoh:

يٌِّ عرَبَ :̒Arabi(bukan̒Arabiyyatau̒Araby)

يٌِّ علَ :̒Ali(bukan̒Alyyatau̒Aly)

f.KataSandang

KatasandangdalamtulisanbahasaArabdilambangkandengan

hurufلا(aliflam ma’arifah).Dalam pedomantransliterasiinikata

sandangditransliterasisepertibiasa,al-,baikketikadiikutioleh

hurufsyamsiahmaupunhurufqamariah.Katasandangtidak

mengikutibunyihuruflangsungyangmengikutinya.Katasandang

ditulisterpisahdarikatayangmengikutinyadandihubungkanoleh

garismendatar(-),contoh:

al-syamsu(bukanasy-syamsu):اَشلمَْسُ

زَل٘ةَُ al-zalzalah(bukanaz-zalzalah):اَلزَّل

س٘فَةَُ al-falsafah:افللَ

ُ بِ٘دلآ ال :al-bilādu



xxi

g.Hamzah

Aturantransliterasihurufhamzahmenjadiapostrof(̕ ),hanya

berlakubagihamzahyangterletakditengahdandiakhirkata.

Namunbilahamzahterletakdiawalkata,iatidakdilambangkan,

karenadalamtulisanArabiaberupaalif.

Contoh:

نَْ وُ رُ ta’murūna:تمَأ

ءُوَّْ ’al-nau:نلا

ءٌْ syai’un:شيَ

تُْ رِ umirtu:ٲم

h.KataArabyanglazimdigunakandalamBahasaIndonesia

Kata,istilahataukalimatArabyangditransliterasiadalahkata,

istilahataukalimatyangbelumdibukukandalambahasaIndonesia.

Kata,istilahataukalimatyangsudahlazimdanmenjadibagiandari

perbendaharaanbahasaIndonesia,atausudahseringditulisdalam

tulisan bahasa Indonesia,tidak lagiditulis menurut cara

transliterasidiatas.MisalnyakataAl-Qur’an(darQur’an),sunnah.

Namunbilakata-katatersebutmenjadibagiandarisaturangkaian

teksArab,makamerekaharusditransliterasikansecarautuh.

Contoh:

Fīẓilālal-qur’an



xxii

Al-sunnahqablal-tadwin

Al-ibāratbi‘umumal-lafẓlābikhususal-sabab

i.Lafzal-Jalalahّھ ((للا

Kata“Allah”yangdidahuluipartikelsepertihurufjardanhuruf

lainnyaatauberkedudukansebagaimudafilaih(frasanominal),

ditransliterasitanpahurufhamzah.Contoh:

ھِّ لُلا نْ يِ dīnullah:د

ھِّ لِلا ب :billah

Adapuntamarbutahdiakhirkatayangdisandarkankepada

lafẓal-jalālah,ditransliterasidenganhuruf[t].Contoh:

ھِّ اِلل مْةَ فُِْريحَ Humfīrahmatillāh:ه

j.HurufKapital

Walausistem tulisanArabtidakmengenalhurufkapital,alam

transliterasiinihuruftersebutdigunakanjugaberdasarkanpada

pedomanejaanBahasaIndonesiayangberlaku(EYD).Hurufkapital,

misalnya,digunakanuntukmenuliskanhurufawalnamadiri(orang,

tempat,bulan)danhurufpertamapadapermulaankalimat.Bila

namadirididahuluiolehkatasandang(al-),makayangditulis

denganhurufkapitaltetaphurufawalnamadiritersebut,bukan

hurufawalkatasandangnya.Jikaterletakpadaawalkalimat,maka

hurufAdarikatasandangtersebutmenggunakanhurufkapital(Al-).
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Contoh:

WamāMuhammadunillārasūl

Innaawwalabaitinwudi‘alinnāsilalladhībiBakkatamubārakan

SyahruRamadanal-ladhīunzilafihal-Qur’anNasiral-Dinal-Tusī

AbūNasral-Farabi

JikanamaresmiseseorangmenggunakankataIbnu(anakdari)

danAbū(bapakdari)sebagainamakeduaterakhirnya,makakedua

namaterakhirituharusdisebutkansebagainamaakhirdalam

daftarpustakaataudaftarreferensi.Contoh:

Abūal-WalidMuhammadibnuRusyd,ditulismenjadi:Ibnu

Rusyd,Abūal-WalīdMuhammad(bukan:Rusyd,Abūal-Walid

MuhammadIbnu)

NaṣrḤamīdAbūZaid,ditulismenjadi:AbūZaid,NaṣrḤamīd

(bukan:Zaid,NaṣrḤamīdAbū)

2.Singkatan

Beberapasingkatanyangdibakukanadalah:

SWT. = subḥānahūwata‘āla

SAW. = ṣallallāhu‘alaihiwasallam

AS = ‘alaihial-sallām

H = Hijriah

M = Masehi



xxiv

SM = SebelumMasehi

QS.../...4 = QSal-Baqarah/2:187atauQSIbrahim/ayat4

HR = HadisRiwayat

Beberapasingkatanyangdigunakansecarakhususdalamteks

referensiperludijelaskankepanjangannya,diantaranyasebagaiberikut

:

ed.:Editor(atau,eds[darikataeditors]jikalebihdarisatu

editor),karenadalambahasaIndonesiakata“editor”berlaku

baikuntuksatuataulebiheditor,makaiabisasajatetap

disingkated.(tanpas).

Etal.:“Danlain-lain”atau“dankawan-kawan”(singkatandariet

alia).Ditulisdenganhurufmiring.Alternatifnya,digunakan

singkatandkk.(“dankawan-kawan”)yangditulisdenganhuruf

biasa/tegak.

Vol. :Volume,Dipakaiuntukmenunjukkanjumlahjilidsebuah

bukuatauensiklopediadalambahasaInggris.Untukbuku-buku

berbahasaArabbiasanyadigunakankatajuz.

No. :Nomor.Digunakanuntukmenunjukkanjumlahnomor

karyailmiahberskalasepertijurnal,majalah,dansebagainya.
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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Kekerasanmerupakansebuahterminologiyangsaratdenganartidan

makna“derita”,baikdikajidariperspektifpsikologimaupunhukum,bahwadi

dalamnyaterkandungperilakumanusia(seseorang/kelompokorang)yang

dapatmenimbulkanpenderitaanbagioranglain,(pribadi/kelompok).Tindak

kekerasanatau“violence”olehJeromeSkolncikdidefinisikansebagai“...an

ambiguousterm whosemeaningisestablishedthroughpoliticalprocess”

atau“suatuistilahyangbermaknaambigu,yangterbentukmelaluiproses

politik. Artinya, kekerasan terhadap perempuan merupakan

ketidakseimbanganyangterjadidalamhubungankekuasaanantaralaki-laki

danperempuanyangberujungpadasubordinasiataupenilaianterhadap

salahsatugenderlebihrendahdariyanglain,keterasingan,terpinggirkandan

diskriminasiterhadapperempuansehinggaupayainiharusdihilangkan.”.Dari

pandangandemikian,tampaknyaperumusantindakkekerasansangatterkait

dengantingkahlakumanusiayangbersifatkejam dantidakmanusiawi,

namuntidakjelasapakahperumusanitujugamenampungaspirasikaum

minoritas(perempuandananak)yangselamainirentanterhadapkekerasan.1

1JohnDirkPasalbessy,DampakTindakKekerasanTerhadapPerempuanDanAnak
SertaSolusinya,(Unpatti:2010),h.9.
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Kehidupanmanusiatidakterlepasdariapayangdisebutdengankeluarga.

Keluargaadalahhubunganantaraseorangperempuandanseoranglaki-laki

melaluiikatan akad pernikahan yang sah secara hukum agama dan

menghasilkananaksertaketurunan.Keluargaterdiridarisuami,isteridan

anakyangmasing-masingmemilikiposisidankedudukanyangsamasecara

hukum,tetapimemilikiperbedaandaripembagiantugasdanfungsinya

masing-masing.2

Fungsiperanatautugasdankewajibanseseorangdalam menjalani

kehidupanberkeluargatentutidakmudahsepertiyangdibayangkan,pasti

terdapatmasalahyangharusdihadapiolehmasing-masingkeluarga.Saling

memahamidankebersamaandalamkeluargasangatdibutuhkanagarsemua

dapatdihadapidansesuaidenganharapansendiri.3

Sebagaimanadijelaskandalam Q.SAr-Rum/30:21tentangmembentuk

keluargayangsakinah,mawaddah,warahmah:

ةًدَّوَمَّ مْكُنَيْبَ لَعَجَوَ اهَيْلَاِ اوْٓنُكُسْتَلِّ اجًاوَزْاَ مْكُسِفُنْاَ نْمِّ مْكُلَ قَلَخَ نْاَ هٖٓتِيٰاٰ نْمِوَ

) نوْرُكَّفَتَيَّ مٍوْقَلِّ تٍيٰاٰلَ كَلِذٰ يْفِ نَّاِۗ ةًمَحْرَوَّ ٢١)

Terjemahnya:

“Diantaratanda-tanda(kebesaran)-NyaialahbahwaDiamenciptakan
pasangan-pasanganuntukmudari(jenis)dirimusendiriagarkamu

2MuhammadQuraishShihab,PengantinAlquran:8NasehatPerkawinanuntukAnak-
Anakku,(Tangerang:LenteraHati,2015),h.8.

3 EdwinManumpahi,“KajianKekerasanDalam RumahTanggaTerhadapPsikologi
Anak”diDesaSoakonoraKecamatanJailoloKabupatenHalmaheraBarat,2016,h.7.



3

merasatenteramkepadanya.Diamenjadikandiantaramurasacintadan
kasih sayang.Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapattanda-tanda(kebesaranAllah)bagikaumyangberpikir.”4

PenjelasanAl-Qur’antersebutkemudianmenjadilandasandasardari

sebuahperkawinan,terutamabagiseorangsuamidanseorangistridalam

membinarumahtangga.Rumahtanggamerupakansebuahtempatuntuk

mencurahkanseluruhcintadankasihsayangsuamidanistriagarterciptanya

keluargayangtenteram,sejahteradanharmonis.Realitanyabanyakyang

menjadikanrumahtanggasebagaitempatpenderitaan,penyiksaanbagi

seoranganggotakeluargasalahsatunyaistridenganberbagaifaktordan

kekerasandalam rumahtangga,baikkekerasanfisik,psikis,seksualdan

perekonomian.5

Permasalahankeluargayangbanyakterjadisampaisaatinisalahsatunya

adalahKekerasandalamRumahTangga(KDRT).Meningkatnyajumlahangka

kasuskekerasandalamrumahtanggasetiaptahunnyadimanayangsangat

rentanmenjadikorbantindakkekerasanyaituperempuan.Sebagianbesar

kasuskekerasantidakterselesaikandenganbaik,baikmelaluijalurhukum

maupuntindakansecaraadat.6

4 KementerianAgamaRI,Al-Qur’anterjemahandantajwid,(Bandung:PT.Madina
RaihanMakmur,2014),h.579.

5 Iskandar,AnalisisKeharmonisanRumahTanggayangMenikahSebelum dan
SesudahBerlakuUndang-undangPerkawinanNomorTahun1974(StudiKasuspada
MasyarakatDesaMargaAgungKecamatanJatiAgungKabupatenLampungSelatan),
(Lampung:UniversitasIslamNegeriRadenIntan,2018,h.23.

6 BambangHartono,“BentukPerlindunganHukum TerhadapPerempuanPelapor
SelakuSaksiKorbanKekerasanDalamRumahTangga”KeadilanProgresifVolume5Nomor
1Maret2014,h.20.
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Korbantindakpidanakekerasandalam rumahtanggayangseringkali

mendapatlukafisikdanpsikisbagidirimereka,lukafisikkarenaperbuatan

secaralangsungyangtertinggalditubuhsikorbandanlukapsikiskarena

tertekansaatmerekamengalamikekerasantersebutyangdilakukanoleh

orangterdekatmerekasendiri.Untukhaliniperluadanyasuatukegiatan

pemulihankorbankekerasandalam rumahtanggauntukkorbanyang

mengalamitraumafisikdanpsikisuntukmengembalikansemangathidup

korban.7

Angkakasuskekerasanterhadapperempuandananaksetiaptahunnya

bergerak turun-naik dengan kecenderungan meningkat. Berdasarkan

pengumpulan data pada Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan

PerlindunganAnak(KPPPA),tercatatselama17tahunyaitusepanjangtahun

2004-2021 ada 544.452 kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga

(KDRT)/RanahPersonal(RP).Selama5tahunterakhir(2016-2020)terdapat

36.367kasusKDRTdan10.669KasusRanahPersonal.8Berdasarkandata

yangmasukkeBadanPusatStatistik(BPS),Adapun jumlahkejahatan

terhadap fisik/badan di Indonesia, termasuk penganiayaan ringan,

penganiayaan berat,dan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT),

7Caniago,RistiRahma,(PemulihanKorbanKekerasanDalamRumahTanggaMenurut

PrespektifPeraturanPemerintahNo.4Tahun2006(StudidiKotaSibolga),(Universitas

SumateraUtara,2018),h.16.
8 Atalya Puspa, 17 Tahun Terakhir,

https://m.mediaindonesia.com/humaniora/435875/17-tahun-terakhir-ada-544452-kasus-
kdrt,10:52WIB,28September2021,h.1.
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terus menurundalam limatahunterakhir.Pada2017ada 42.683kasus

penganiayaan dan KDRT diseluruh Indonesia.Kemudian sejak 2018

jumlahnyaterusberkuranghinggamencapaiyangterendahpada2021.Pada

2021kasuspenganiayaandanKDRTpalingbanyakdilaporkandiwilayah

KepolisianDaerah(Polda)SumatraUtara,yakni4.287kasus,diikutiSulawesi

Selatan 3.096 kasus,dan Jawa Timur1.716 kasus.Laporan kasus

penganiayaandanKDRTterendahpada2021beradadiwilayahKalimantan

Utara24kasus,MalukuUtara77kasus,danKepulauanBangkaBelitung123

kasus.9

Naik turunnya kasus kekerasan dalam rumah tangga terhadap

perempuandalam rumahtanggadiKotaParepareakhir-akhirinsangat

memprihatinkan.Akarpermasalahan kasusKDRT yang paling banyak

berdasarkandatadiDinaspemberdayaanKotaParepareadapadafaktor

ekonomi,komunikasi,sertapemabuk.Jikakomunikasikeluargatidaklancar

makakemungkinanterjadinyakonflikKDRTpastiakanmeningkat;penipuan,

adanyapihakketigadalamhubunganantarasuamiistri,dankorbanadalah

seorangperempuanyangberprofesisebagaiistridananak,pelampiasan

pelecehanini;citradiriyangsangatrendah;perubahanstatussosial;

kekerasan sebagaisumbersolusi.Darifaktainimenunjukkan bahwa

9CindyMutiaAnnur,KasusPenganiayaandanKDRTdiIndonesiaTurundalam5Tahun

Terakhir, https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/12/22/kasus-penganiayaan-dan-kdrt-di-

indonesia-turun-dalam-5-tahun-terakhir#,10.20WIB,22Desember2022,h.1.
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tindakankekerasandalam rumahtanggamaupunterhadapperempuan,

khususnyaistrimerupakan masalah sosialyang seriustetapikurang

mendapatkan tanggapan yang memadai.Mereka menganggap bahwa

persoalanrumahtanggamerupakanpersoalandomestik(private)yang

bersifat tertutup, sehingga ada keengganan masyarakat untuk

membicarakanpersoalanpribadikedalamwacanaluarkarenaadanyanilai-

nilaiyangmengabsahkannya,terlebiholehagama.

Salahsatubentukperlindunganyangdiberikanpemerintahterhadap

korbankekerasandalam rumahtanggayaituUndang-undangNomor23

Tahun2004tentangPenghapusankekerasandalamRumahTangga.Setelah

berlakunyaUndang-undangtersebut,tindakkekerasandalamrumahtangga

tidakhanyamenjadipersoalansuamiistrisaja,tetapijugasudahmenjadi

ranah publik.Keluarga dan masyarakatdapatikutmencegah serta

mengawasiapabilaterdapatkekerasandalam rumahtanggadilingkungan

sekitar.10

Berdasarkanuraianlatarbelakangdiatas,penelititertarikmelakukan

penelitianlebihlanjutterkaitdenganpermasalahandiatasyakniMengenai

judulyangakandiangkatolehpenelitiadalah“PerlindunganHukum Korban

KekerasanDalamRumahTanggaDalamPerspektif‘Uqūbahal-IslāmiyyahDi

KotaParepare”.

10AniMardiyati,PeranKeluargadanMasyarakatdalamPerlindunganAnakMengurangi
TindakKekerasan,JurnalPKSVol.14No.4,Desember2015,(Yogyakarta:B2P3KS),h.454.
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B.RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalahtersebutmakayangdijadikan

pokokmasalahdalam judulpenelitianPerlindunganHukum KorbanKorban

KekerasanDalamRumahTanggaDalamPerspektif‘Uqūbahal-Islāmiyyahdi

KotaPareparedenganrumusanmasalahsebagaiberikut:

1.BentukkekerasandalamrumahtanggayangterjadidiKotaParepare?

2.Bagaimanabentukperlindunganhukum korbankekerasandalam rumah

tanggadiKotaParepare?

3.Bagaimanaanalisis‘Uqūbahal-Islāmiyyahterhadapperlindunganhukum

korbankekerasandalamrumahtanggadiKotaParepare?

C.TujuanPenelitian

Adapuntujuanpenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1.Mengetahuiapasajabentukkekerasandalamrumahtanggayangterjadidi

KotaParepare?

2.Mengetahuibagaimanabentukperlindunganhukum korbankekerasan

dalamrumahtanggadiKotaParepare?

3.Dapatmemahamibagaimanaanalisis‘Uqūbahal–Islāmiyyahterhadap

perlindunganhukum korbankekerasandalam rumahtanggadiKota

Parepare?
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D.ManfaatPenelitian

Secaramenyeluruhhasilpenelitianinidiharapkanmampumenambah

keilmuankhususnyadalam bidangilmuhukum pidanaIslam danjuga

memberikankontribusipemikiransertamenjadibahanuntukmerekayang

akan melakukan penelitian-penelitian yang berkaitan dengan bentuk

perlindunganhukumbagikorbankekerasandalamrumahtanggakhususnya

bagiPerempuandanAnak,terkhususbagimahasiswa/mahasiswiIAIN

Pareparedandarihasilpenelitianinidiharapkandapatbermanfaatbaik

secarateoritismaupunpraktis.

1.Manfaatteoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam

pengembanganilmupengetahuanyangterkaitdengananalisisterhadapjudul

penelitiansertadapatdigunakansebagailiteraturtambahanbagi yang

berminatuntukmenelitilebihlanjuttentangmasalahyangdibahasdalam

penelitianini.

2.ManfaatPraktis

a.BagiPeneliti

Penelitian inisangatbermanfaatuntuk menambah wawasan dan

pengetahuanjugasebagaisaranauntukmenyampaikaninformasi-informasi

terkaitdenganbentukperlindunganhukumKorbanKekerasanRumahTangga

DalamPerspektif‘Uqūbahal-IslāmiyyahdiKotaParepare.
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b.BagiMasyarakat

Penelitian inidapatmemberikan masukan serta manfaatterhadap

masyarakatuntukdapatmembinadanmemberikanbimbingankepada

perempuandananak-anakmerekadenganbijaksana,tanpamenggunakan

kekerasandalamkeluarga.

E.TinjauanPenelitianRelevan

Tinjauanrelevanberisianalisisdanketerangansistematistentangteori,

berupasajianhasilataubahasanringkasdarihasiltemuanpenelitian

terdahuluyangrelevandenganhasilpenelitiansecarasingkat,pembahasan

danhasilpenelitianterkaitdenganberbagaibuku,risetatauartikeldanhasil

penelitianlainnya.Diantaranyasebagaiberikut:

1.SebuahjurnalyangditulisolehAyuSetyaningrumdanRidwanArifin,“Jurnal

IlmiahMuqoddimahVolume3,Nomor1,2019”,denganjudul:“AnalisisUpaya

PerlindunganDanPemulihanTerhadapKorbanKekerasanDalam Rumah

Tangga (KDRT)Khususnya Anak-Anak Dan Perempuan”.Berdasarkan

deskripsidan analisa yang penelitipaparkan dan hasilpenelitian ini

menjelaskanbahwa,Dampaknegatifyangdirasakanolehkorbankekerasan

yaknidampakbaiksecarafisik,mentalmaupunpsikis.Umumnyakorban

yangmengalamitindakkekerasanakanmerasakangangguanpsikiskarena

tindakkekerasanyangpernahdialaminya.Kekerasantersebuttidakhanya
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terlihatsecarafisik,akantetapimenyebabkanpenderitaanyangmendalam

secaramentaluntukjangkapanjang.Motifterjadinyatindakkejahatanini

biasanyakarenaketidakharmonisandalam hubungankeluarga,kurangnya

komunikasi,permasalahanekonomi,perselingkuhan,penggunaanobat-obat

terlarang,kurangnyakedekatankepadaSangPenciptadansebagainya.11

2.SebuahjurnalyangditulisolehBustanulArifindanLukmanSantoso,“Jurnal

HukumdanSyari’ahVolume8,Nomor2,2016”,denganjudul:“Perlindungan

PerempuanKorbanKekerasandalam RumahTanggaPerspektifHukum

Islam”.Berdasarkandeskripsidananalisayangpenelitipaparkandanhasil

penelitianinimenjelaskanbahwa,Islammemberikanperlindunganterhadap

perempuankorbanKekerasandalam RumahTangga(KDRT)dalam banyak

sudutpandang.Upayaperlindunganterhadapperempuandengangaya

bahasayangdimilikiadayangmenyatakansebagailangkahpreventifuntuk

melindungiperempuandaritindakkekerasan,adapulayangmenyatakan

sebagailangkahkuratifterhadappraktikkekerasanyangdialamiperempuan.

Al-Qur’ansecaraterbukamemerintahkanataumengarahkanperlunyapihak

ketigasebagaipeleraikarenaberpandanganbahwamasalahrumahtangga

merupakanmasalahmasyarakatjuga,tidakhanyadarikerabatkeluarga,tapi

termasukdidalamnyatemankerja,sahabat,tetangga,lembagaperadilan

11 AyuSetyaningrum,RidwanArifin,”AnalisisUpayaPerlindunganDanPemulihan
TerhadapKorbanKekerasanDalam RumahTangga(Kdrt)KhususnyaAnak-AnakDan
Perempuan”,Jurnal
ilmiahmuqoddimahVol.3,no.1(2019),h.17.
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atausiapapunyangbermaksudmenolongmengatasipersoalan.12

3.PenelitianselanjutnyaolehH.Z.WadjodanAstutiNurFadillah,“Perlindungan

Hukum terhadapPerempuandanAnakyangmenjadiKorbanKekerasan

dalam RumahTanggadiDesaKlis”.Berdasarkandeskripsidananalisis

penelitimenjelaskanbahwa,upayaperlindunganterhadapperempuandan

anakkorbankekerasandalam rumahtanggadenganmelakukansebuah

kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Klis

menggunakanmetodememberikanpenjelasansertapemahamankepada

masyarakatberupasosialisasihukumtentangadanyaundang-undangterkait

tindakpidana kekerasan dalam rumah tangga dan perlindungan anak

dibawahumur,agarmasyarakatmampumemahamibagaimanapencegahan

supayatidaklagiterjadikekerasandimasayangakandatang.Perlindungan

hukumterhadapperempuandananakyangmenjadikorbankekerasandalam

rumahtanggaperludiberiperhatianolehsemuapihak.PerempuandanAnak

mempunyaihakyangsamayangharusdilindungibersama.13

Dariketigapenelitiantersebutdiatas,penelitimengangkatsebagai

tinjauanpustakauntukmengamatimasing-masingkarakteristikpenelitian.

Ketigapenelitiantersebutmemilikihalyangserupayaitusama-samameneliti

12 BustanulArifinandLukmanSantoso,"PerlindunganPerempuandanKorban
KekerasandalamRumahTanggaPerspektifHukumIslam",JurnalHukumdanSyari’ahVol.8,
no.2(2016),h.199.

13H.Z.WadjoandAstutiNurFadillah,“PerlindunganHukumTerhadapPerempuanDan
AnakYangMenjadiKorbanKekerasanDalam RumahTanggaDiDesaKlis,”Communnity
DevelopmentJournal,Vol.2,No.2(2021),h.255.
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tentangbagaimanabentukperlindunganbagikorbankekerasandalamrumah

tangga,sedangkandarisiperbedaandariketigapenelitiandiatasyaitu

dimulaidaripenelitianyangpertamayaitumembahastentangbagaimana

bentuk–bentukupayaperlindungandanpemulihanyangdilakukankorban

kekerasandalam rumahtangga,untukpenelitianyangkeduamembahas

tentangPerlindunganPerempuanKorbanKekerasandalam RumahTangga

PerspektifHukumIslam,dandaripenelitianyangketigamembahastentang

memberikan penjelasan serta pemahaman kepada masyarakatberupa

sosialisasihukum tentangadanyaundang-undangterkaittindakpidana

kekerasandalamrumahtanggadanperlindungananakdibawahumur,agar

masyarakatmampumemahamibagaimanapencegahansupayatidaklagi

terjadikekerasandimasayangakandatang.Namun,ditinjaudaribeberapa

penelitian diatas tidak menutup kemungkinan adanya persamaan dari

pembahasan yang penelitiangkatyaitu “Perlindungan Hukum Korban

KekerasanDalamRumahTanggaDalamPerspektifuqūbahal-islāmiyah“,

akantetapidarisegipembahasanjelassekaliberbedadenganpenelitian

sebelumnya,makadariitupenelitimencobamengetahuilebihmendalam

mengenaibagaimanabentukperlindunganhukum korbankekerasandalam

rumahtanggadiKotaPareparedalamperspektifuqūbahal-islāmiyah.

F.TinjauanTeori
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1.TeoriPemidanaan

Teoriinimenjelaskanbahwapemidanaanmerupakanalatuntuk

menegakkan tata tertib dalam masyarakat.Teorisejalan berkembang

mengikutiperkembangansamanmengikutialurdinamikakehidupandi

kalanganmasyarakat.Sebagaireaksiperkembangankejahatanitusendiri.14

Teoripemidanaaninibertujuanuntukmencaridanmenerapkanmengenai

dasar-dasardarihaknegaradalammenjatuhkansertamenjalankanpidana.

Didalamnya terdapat teori retributif, teori pencegahan, teori

pembinaan/perawatan, dan teori perlindungan masyarakat. Sistem

pemidanaanmenurutSuryantoyangmenyatakanjikadarisudutpandang

fungsionaldalamartiluasmakasistempemidanaanberartisistemaksi,dan

jikapengertianpemidanaandidefinisakansebagaisebuahpemberianatau

penjatuhanpidana,makasecaraluassistempemidanaanmencangkuptiga

bagianpokokyangterdiridarijenispidana(strafsoort),lamanyaancaman

pidana(starfmaat),danpelaksanaanpidana(strafmodus).15

2.TeoriTa’zi>rdanQis}as}

a.TeoriTa’zi>r

Ta’zi>rmerupakanjari>mahyangdiancam denganhukumanta’zi>r.

Ta’zi>rjugadiartikanAr-Radwa>al-Ma>n’u,yangberartimenolakdan

14DwidjaPriyanto,“Sistem PelaksanaanPidanaPenjara diIndonesia”,(Bandung:
RafikaAditami,2009),h.22.

15AdamiChazawi,“PelajaranHukumPidanaI,CetI:(Jakarta:RajaGrafindo,2002),h.
152.
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mencegah.IstilahyangdikemukakanolehImam Al-MawardiTa’zi>ryaitu

hukumanpendidikanatasdosa(tindakpidana)yangbelum ditentukan

hukumannyaolehsyara’.Secarasingkatdapatdikatakanbahwahukuman

ta’zi>rmerupakanhukumanyangbelum ditetapkanolehsyara’melainkan

diserahkan kepada ulilamri,baik penentuannya maupun pelaksanaan

hukumannya.16Ta’zi>rmerupakanjenis‘uqubatpilihanyangtelahditentukan

dalamqanumyangbentuknyabersifatpilihandanbesarannyadalambatas

tertinggidanterendah.17

Uraiantersebut,dapatdiambilpokokisibahwajari>mahta’zi>rdibagi

menjaditigabagian:18

1.Ta’zi>rkarenamelakukanperbuatanmaksiat.

2.Ta’zi>rkarena melakukan perbuatan yang mendatangkan bahaya

terhadapkepentinganumum.19

2.Ta’zi>rkarenamelakukanpelanggaran(mukh{alafah).

Disampingitu,dilihatdarisisihakyangdilanggarnya,jari>mahta’zi>r

dapatdibagikepadaduabagian,yaitu:

a)Jari>mahta’zi>ryangmenyinggunghakAllah

Jari>mah ta’zi>ryang menyinggung hak Allah merupakan segala

perbuatanyang berhubungandenganurusandankebaikan universal.

Contohnyamencium sampaimenggauliperempuanyangbukanistrinya,

16 AhmadWardiMuslich,PengantardanAsasHukum PidanaIslam FiqhJinayah,
(Jakarta:SinarGrafika,2004).

17ZulkarnainLubisdanBaktiRitonga,Dasar-dasarHukum AcaraJinayah,(Jakarta:
Kencana,2016).

18AhmadWardiMuslich,HukumPidanaIslam,(Jakarta:SinarGrafika,2005).
19AbdulQadirAudah,‘AtTasyri’AlJina’iyAlIslamiy,Juz1,(Beirut:DarAl-KitabAl’Araby,

t.t.).
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membuatkerusakandimukabumi,penebanganliar,penimbunanbahan-

bahanpokokdanlainsebagainya.

b)Jari>mahta’zi>ryangmenyinggunghakperorangan(individu)

Jari>mahta’zi>ryangmenyinggunghakperoranganmerupakansegala

perbuatanyangmenyebabkanruginyaorangtertentu,bukanorangbanyak,

contohnyasepertimencacimakiseseorang,melakukankekerasandanlain

sebagainya.20

Adapun jenis-jenis dalam jari>mah ta’zi>r adalah ta’zi>r yang

berhubungandenganbadanhukumannyaadalahhukumanmatidancambuk,

ta’zi>ryangberhubungandengankebebasanseseorangdikenakanhukuman

penjaradanpengasingan.21Ta’zi>ryangberhubungandenganbadansalah

satunyayaknihukumanmati,MazhabHanafimembolehkanta’zi>rdengan

hukumanmatidengansuatuketentuanperbuatanitudilakukanberkali-kali

danakanmembawakemaslahatanmasyarakat.Contohnya,pencurianyang

dilakukansevaraterus-menerusdanmenghinaNabibeberapakaliyang

dilakukanolehkafirdzimmimeskipuntelahmasukIslam.

Mazhab Malikidan sebagian ulama Hanabilah juga membolehkan

hukumanmatisebagaita’zi>rtertinggi,misalnyabagimata-matadanorang

yangmelakukankerusakandimukabumi.UlamaSyafi’iyahmemperbolehkan

hukumanmatidalamkasushomoseksualdanpenyebaranaliran-aliransesat

yangmenyimpangdariAl-Qur’andanSunnah.22

Ulamayangmembolehkanhukumanmatisebagaita’zi>rmengutarakan

20AhmadWardiMuslich,HukumPidanaIslam,(Jakarta:SinarGrafika,2005).
21NurulIrfan,HukumPidanaIslam,(Jakarta:Amzah,2016).
22NurulIrfan,HukumPidanaIslam,(Jakarta:Amzah,2016).
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beberapaalasanberikut:

a)HadisyangdiriwayatkanImamAhmadal-Dailamial-Hamiri,Iaberkata,

“SayaberujarkepadaRasulullahsaw.,“YaRasulullah,kamipernah

beradapadasuatudaerahuntukmelepaskansuatutugasberatdan

kamimembikinminumandariperasangandum untukkekuatankami

dalammengerjakantugasyangberatitu.’Rasulullahbertanya,Apakah

minumanitumemabukkan.’Sayamenjawab,Betul,Nabibersabda,

‘Kalau demikian jauhilah,’ Saya berkata,’ Orang-orang tidak

meninggalkannya,’Rasulullahkembalibersabda,’Apabilatidakmau

meninggalkannya,pergilahmereka.’Berdasarkanhadisinihukuman

matidapatdikenakankepadapembuatkekacauansebagaita’zi>r

sepertipemabuktetapibukanh}udud.Halinikarenadalamperspektif

h}udud,hukumanpemabukhanyadihukumcambuk40kaliatau80kali.

b)Orangyangmembuatkerusakandimukabuka,apabilatidakadajalan

kecualihukumanmati,harustetapdihukummati.

c)Hadisyangmenerangkanadanyahukumanmatiselain Jari>mah

h}udud,yakni“Barangsiapakeluaringinmemecahdarikekuasaan

seseorang,berilahiahukumanmati.”(HR.MuslimdariBuraidah)23

Hadisdiatasmerupakanpendapatyangmemperbolehkanhukumanmati

sebagai ta’zi>rtertinggi,walaupun dalam pelaksanaannya memiliki

persyaratanyangketat.Syarat-syarattersebutadalah:

(1)Apabila pelaku merupakan residivis yang hukuman-hukuman

sebelumnyatidakmemberikandampakapa-apabaginya.

(2)Harusbetul-betuldipertimbangkanakibatyangditimbulkandalam

23NurulIrfan,HukumPidanaIslam,(Jakarta:Amzah,2016).
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kemaslahatanmasyarakatsertapencegahankerusakanyangmenyebar

dimukabumi.

Bersumberpada uraian diatas yang telah disampaikan,ditarik

kesimpulanbahwamenurutulama,hukumanmatisebagaita’zi>rtertinggi

hanyadikenakankepadapelakujari>mahyangberbahayasekali,yang

berhubungandenganjiwa,keamanandanketertibanmasyarakatatauapabila

sebelumnyatidakmemberipengaruhbaginya.

Undang-undang Nomor40 tahun 1999 tentang Pers,memberikan

penjelasanperlindunganhukummerupakanjaminanperlindunganpemerintah

danataumasyarakatkepadawarganegaradalammenjalankanfungsi,hak,

kewajibandanperanannyasesuaidenganketentuanperaturanperundang-

undanganyangberlaku.Undang-undangNomor23tahun2004tentang

PenghapusanKekerasandalamRumahTanggajugamemberikanpenjelasan,

perlindungan hukum merupakan segala upaya yang dimaksud untuk

memberikanrasaamankepadakorbanyangdilakukanolehbeberapapihak

keluarga,advokat,lembagasosial,kepolisian,kejaksaan,pengadilan,atau

pihaklainnyabaiksementaramaupunberalaskanpenetapanpengadilan.24

PhilipusM.Hadjonmengatakansaranadalamperlindunganhukumada

duayakni:

a)SaranaPerlindunganHukumPreventif(bersifatmencegah).25

24 Undang-undangRepublikIndonesiaNomor23Tahun2004tentangPenghapusan
KekerasandalamRumahTangga.

25PhilipusM.Hadjon,PerlindunganHukumbagiRakyatIndonesia,(Surabaya:BinaIlmu,
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b)SaranaPerlindunganHukumRepresif(bersifatmenyembuhkan).26

1987).
26EliWuriaDewi,HukumPerlindunganKonsumen,(GrahaIlmu:Yogyakarta,2015).
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b.TeoriQis}as}

Qis}as}artinya menggunting,mendekati,menceritakan,mengikuti

(jejaknya)danmembalas.27Katayangsamalahirkataqis}as}(kisah)karena

“orangyangberceritatentangmengikutikejadianyangdikisahkannyatahap

demitahapsesuaidengankronologiskejadiannya,”.

Kalausecarabahasasajaadahubunganartiantarakataqis}as}dan

kisah,dipastikanterdapathubunganeratartiqis}as}secaraterminologi,yaitu

kesamaan antaraperbuatan pidanadan sanksihukumannya,misalnya

hukumanmatiakibatmembunuhdandianiayaakibatmenganiaya.Artiqis}as}

secaraterminologiantaralaindijelaskanolehAl-Jurjani,yaknimenggunakan

sebuahtindakan(sanksihukum)kepadapelakupersissepertitindakanyang

dilakukanolehpelakuterhadapkorban.28

Sementaraitudalam Al-Qur’antelahdiberipenjelasanmengenai

qis}as}itusendirididalamsurahAl-Baqarahayat178:

رِّحُلۡٱبِ رُّحُلۡٱ ىۖلَتۡقَلۡٱ يفِ صُاصَقِلۡٱ مُكُيۡلَعَ بَتِكُ اْونُمَاءَ نَيذِلَّٱ اهَيُّأَيَٰٓ

عُۢابَتِّٱفَ ءٞيۡشَ هِيخِأَ نۡمِ هُلَۥ يَفِعُ نۡمَفَ ىٰۚثَنأُلۡٱبِ ىٰثَنأُلۡٱوَ دِبۡعَلۡٱبِ دُبۡعَلۡٱوَ

نِمَفَ ةۗٞمَحۡرَوَ مۡكُبِّرَّ نمِّ فٞيفِخۡتَ كَلِذَٰ نٖۗسَٰحۡإِبِ هِيۡلَإِ ءٌآدَأَوَ فِورُعۡمَلۡٱبِ

(١٧٨) مٞيلِأَ بٌاذَعَ هُلَفَۥ كَلِذَٰ دَعۡبَ ىٰدَتَعۡٱ
Terjemahnya:

“Haiorang-orang yang beriman,diwajibkan atas kamu qishaash
berkenaandenganorang-orangyangdibunuh;orangmerdekadengan
orangmerdeka,hambadenganhamba,danwanitadenganwanita.Maka

27 AhmadWarsoonMunawwir,Al-MunawwirKamusArab-Indonesia,(Yogyakarta:
PondokPesantrenAl-Munawwir,1984).

28Rokhmadi,HukumanPembunuhandalamHukumPidanaIslamdiEraModern,Jurnal
at-Taqaddum,Vol.8,No.2,(Semarang:FakultasSyariahdanHukumUniversitasIslamNegeri
Walisongo,2016)
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barangsiapayangmendapatsuatupemaafandarisaudaranya,hendaklah
(yangmemaafkan)mengikutidengancarayangbaik,danhendaklah(yang
diberimaaf)membayar(diat)kepadayangmemberimaafdengancara
yangbaik(pula).YangdemikianituadalahsuatukeringanandariTuhan
kamudansuaturahmat.Barangsiapayangmelampauibatassesudahitu,
makabaginyasiksayangsangatpedih.”

Hukumanqis}as}merupakanhukumanyangsepadan,seimbang,serupa

yangdiberikankepadapelakujarimahpenganiayaansengaja.Hukuman

penggantidarihukumanqis}as}merupakanhukumandiyat,apabilahukuman

qis}as}dimaafkanolehkorbandankeluargakorban,kemudianhukumandiyat

inidapatdigantikandenganhukumanta’zi>r.Adapunterkaitdenganhukuman

diyatpadapenganiayaansengajasamadengandiyatpadapenganiayaan

tidaksengajayakniterletakpadabentuk-bentukpadapenganiayaanyang

dilakukan.29

MenurutAhmadHanafi,qis}as}adalima,yaitu:

a)Pembunuhansengaja(al-qathlual-amdu>)adalahpembunuhanyang

dilakukansecarasengajaterhadapkorbandenganniatbenar-benaringin

membunuhdanmemakaialatyangmemungkinkanterjadinyapembunuhan.

Hukumanyangdikenakanterhadappelakuyaknihukumanmati.30

b)Pembunuhan semisengaja (al-qathlu syibhulal-amdi)merupakan

pembunuhanyangdilakukansecarasengaja,tetapitidakdisertaidenganniat

ataumaksuduntukmembunuh,contohnyamemukulkorbanmenggunakan

29Lias,RikiPrasetia,RobiSeptiadidanSurya,Qishash,DiyatdanKafarat.(FiqhJinayah
Siyasah)

30ImaningYusuf,PembunuhandalamPerspektifHukumIslam,Nurani,Vo.13,No.12,
(Palembang:FakultasSyariahIAINRadenFatah,2013).
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bendaringanyangmenurutkebiasaantidakmungkinmenyebabkankematian,

tetapiternyatakorbanmeninggaldunia.Hukumanyangdilakukanolehpelaku

adalahdiyatberat,berupa100ekorunta(30untabetinaumur34tahun,30

untabetinaumur4-5tahundan40untabetinayangsedanghamil)diyatini

wajibdibayarolehpelakupidanasecaratunai.31

c)Pembunuhankarenakesalahan(tidaksengaja,al-qathlukhata)yaitu

pembunuhanyangsemata-mataterjadikesalahan,semacam orangyang

terjatuhmenimpaoranglainyangmenyebabkankematian.Hukumanyang

dberikanterhadappelakupidanaadalahdiyatringan,berupa100ekorunta

(masing-masing20ekoruntabetinaumur1-2tahun,2-3tahun,3-4tahundan

4-5tahundan20ekoruntajantanumur2-3tahun).

d)Penganiayaansengaja(al-Jarhual-amdu)adalahpenganiayaanyang

dilakukandengansengaja,ancamanterhadaptindakaniniyakniqis}as}.

Contohnya bagipenganiayaan yang mengakibatkan korban kehilangan

penglihatannya,maka pelaku tersebutdihukum dengan menghilangkan

penglihatannya.

e)Penganiayaantidaksengaja(al-jarhual-khata)yaknipenganiayaanyang

dilakukantanpasengaja.Ancamanhukumanterhadaptindakannyayaitudiyat

yang besarnya sama dengan diyatpembunuhan.Penganiayaan yang

dikenakanhukumaniniadalahpenganiayaanyangmengakibatkanpeniadaan

anggotatubuhataufungsinya,sepertinyahilangnyaduatelinga,duamata,

31ImaningYusuf,PembunuhandalamPerspektifHukumIslam,Nurani,Vo.13,No.12,
(Palembang:FakultasSyariahIAINRadenFatah,2013).



4

lidahdanakal.32

Paraulamamengemukakanbahwakekerasanataupenganiayaandengan

tangankosongataucambukitudiancam dengansanksita’zi>r,meskipun

menurutibnal-Qayyim dansebagianHanabillahpelakutindakkekerasan

terakhirdiancamdengansanksiqis}>as}.33

Imam Malik berpendapat bahwa didalam jarimah kekerasan boleh

digabungkanantarata’zi>rdenganqis}as}denganalasanbahwaqis}>as}itu

suatubalasanatauimbalanhakadami,sedangkanta’zi>radalahhukuman

atausanksiyangbersifatmendidikdanmemberikanpelajaransertaberkaitan

denganhakjamaah.34

Parafukahamembagitindakkekerasan(penganiayaan),baikyangdisengaja

maupunyangtidakdisengajamenjadi5macamyaitu:

1)Ibanatal-atraf,adalahbagianyangmenguraikananggotatubuhmanusia

danapayangberlakusebagaianggotatubuh,maksudnyayaitumemisahkan

anggotatubuh,memotongnyadanmemutuskansesuatuyangmengalir

darahnya,misalnyamemotongtangan,kaki,jari-jari,hidung,kemaluan,telinga

dansebagainya.

2)Izhabma’aal-atraf,adalahmenghilangkanartiatausubstansianggota

tubuh,tetapisecaraformalanggotatubuhmasihada,maksudperbuatanini

hanya menghilangkan manfaatdan fungsidarianggota tubuh tanpa

meniadakannya,misalnyamenghilangkanfungsipendengaran,penglihatan,

penciuman,rasa,bicara,jima’dansebagainyatermasukjugamenghilangkan

32Mardani,HukumPidanaIslam,(Jakarta:Kencana,2019).
33 AbdurrahmanDoi,TindakPidanadalam SyariatIslam,(Jakarta:RinekaCipta,

1991).
34NurulIrfandanMasyrofah,FiqhJinayah,(Jakarta:Amzah,2013).
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akal.35

3)As-Syijaj,yakniluka-lukayangterdapatpadakepala,maksudnyalukadi

kepaladanmuka,adapunlukapadaanggotatubuhyanglainselainkepala

disebutjarhdanorangyangmembedakanantaralukadikepaladanluka

selaindikepala,menurutAbuHanidahluka-lukadikepaladibagimenjadi

sebelasbagian,yaitu:36

a)Al-Kharisah,yaknilukapadakulitkepaladantidakmengeluarkandarah.

b)Al-Dama’ah,yaknilukayangmengeluarkandarah,tetapidarahyangkeluar

tidaksampaimengalirhanyamenetessepertiairmata.

c)Al-Damiyah,yaknilukasehinggamenyebabkandarahnyamengalir.

d)Al-Badli’ah,yaknilukadagingsetelahkulit

e)Al-Mutalahimah,yaknilukayangmenyebabkanterpotongnyadaging.

f)Al-Samahaq,yaknipelukaanyangmenghabiskansemuadagingdibawah

kulithinggatidaktersisadikulitkepalakecualilapisantipis.

g)Al-Muazihah,yaknilukadikulitdagingdanlapisanditengkorakkepala,

sehinggatengkorakkepalakelihatan.

h)Al-Hasyimah,yaknilukasampaitengkorakkelihatandanmemecahkannya.

i)Al-Muhaqqilah,yaknilukaparahsehinggatengkorakkepalakelihatan

pecahdanberkeping-keping,sertaterpisahdaritempatsemuladanperlu

dikembalikanlagi.

j)Al-Matu>,yaknipelukaanditulangkepalasampaiketulangtengkorak

35 AbdulQadirAudah,At-Tasyri’Al-Jina’iAl-IslamyMuqarananbilQanunilWad’iy,
(Surabaya:Mu’assahAr-Risalah,2007).

36 MuhammadAhsinSekho,EnsiklopediaHukum PidanaIslam,Terj.At-Tasyri’Al-
Jina’iyAl-IslamyMuqoronanbilQanunilWad’iy,Jilid3,(Jakarta:PT.KharismaIlmu,2007).
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sebelumotak.

k)Al-Dariqah,yaitulukayangmenembusselaputotak.37

4)Pelukaanpadabadanyanglain(al-jarh),maksudnyaadalahlukadisekujur

tubuhselainkepaladanwajah.38

5)Semuayangtidaktermasukempatmacamdiatas.Maksudnyayaitu

menyakitidanmenganiaya,tetapimeniadakananggotatubuhdan

fungsinya.39

2.TeoriPerlindunganHukum

Perlindungan hukum adalah sebuah perlindungan yang diberikan

terhadapsubjekhukum dalam bentukperangkathukum baikyangbersifat

mencegahmaupunyangbersifatmenyembuhkan,baikyangtertulismaupun

tidaktertulis.Perlindunganhukum adalahsebuahgambarandarifungsi

hukum,yaknibahwahukumdapatmemberikansebuahkeadilan,ketertiban,

ketetapan,kegunaan dan kehidupan yang aman tenteram.Mengutip

perspektifdaribeberapapakarterkaitperlindunganhukumsebagaiberikut:

1.MenurutSatjitoRahardjoperlindunganhukum adalahadanyaupaya

melindungikepentinganseseorangdengancaramengalokasikansuatuHak

AsasiManusia kekuasaan kepadanya untuk bertindak dalam rangka

37AhmadWardiMuslich,HukumPidanaIslan,(Jakarta:SinarGrafika,2005).
38 MuhammadAhsinSekho,EnsiklopediaHukum PidanaIslam,Terj.At-Tasyri’Al-

Jina’iyAl-IslamyMuqoronanbilQanunilWad’iy,Jilid3,(Jakarta:PT.KharismaIlmu,2007).
39 AbdulQadirAl-Audah,EnsiklopediaHukum Islam,(Jakarta:PT.KharismaIlmu,

2008).
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kepentingannyatersebut.40

2.Setionomenuturkanbahwa,perlindunganhukum merupakantindakan

atauupayauntukmelindungimasyarakatdariperbuatansemaunyaoleh

penguasayangtidaksesuaidenganaturanhukum,untukmenciptakan

ketertibandanketenteramansehinggamemberikesempatanmanusiauntuk

menikmatiharkatdanmartabatnyasebagaimanusia.41

3.Muchsinmenjelaskanbahwa,perlindunganhukumyaitusebuahkegiatan

untukmelindungiseseorangdenganmenyelaraskanhubungannilai-nilaiatau

kaidah-kaidahyangtergambardalamsikapdantindakandalammewujudkan

adanyaketertibandalampergaulanhidupantarasesamamanusia.42

Undang-undang Nomor40 tahun 1999 tentang Pers,memberikan

penjelasanperlindunganhukummerupakanjaminanperlindunganpemerintah

danataumasyarakatkepadawarganegaradalammenjalankanfungsi,hak,

kewajibandanperanannyasesuaidenganketentuanperaturanperundang-

undanganyangberlaku.Undang-undangNomor23tahun2004tentang

PenghapusanKekerasandalamRumahTanggajugamemberikanpenjelasan,

perlindungan hukum merupakan segala upaya yang dimaksud untuk

memberikanrasaamankepadakorbanyangdilakukanolehbeberapapihak

40SatjiproRahardjo,Sisi-SisiLaindariHukumdiIndonesia,Kompas,Jakarta,2003,
hlm.121.

41Setiono,RuleofLaw(SupremasiHukum),(Surakarta:MagisterIlmuHukumProgram
PascasarjanaUniversitasSebelasMaret,2004).h.3.

42Muchsin,PerlindunganDanKepastianHukumBagiInvestorDiIndonesia,(Surakarta:
UniversitasSebelasMaret,2003),h.14.
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keluarga,advokat,lembagasosial,kepolisian,kejaksaan,pengadilan,atau

pihaklainnyabaiksementaramaupunberalaskanpenetapanpengadilan.43

PhilipusM.Hadjonmengatakansaranadalamperlindunganhukumada

duayakni:

a)SaranaPerlindunganHukumPreventif

Perlindunganhukum preventifiniberkesempatanmengusulkankeberatan

atau pendapatnya sebelum sebuah keputusan pemerintah memperoleh

bentukyangsudahpastiataudefinitif.Perlindunganinibermaksuduntuk

mencegahadanyasengketa.DiIndonesia,sepanjangpenelitianinididapatkan

bahwabelum adapengaturanterkaitsaranaperlindunganhukum yang

preventif.44

b)SaranaPerlindunganHukumRepresif

Perlindunganhukumrepresifinimemilikitujuanuntukmenyelesaikansebuah

sengketadanmelakukanpenangananperlindunganhukumbagirakyatoleh

peradilanumum danperadilanadministrasidiIndonesiatergolongkategori

perlindunganhukumrepresif.Berbedadenganhukumpreventif,perlindungan

hukum represifini,rakyattidakmemilikikesempatanuntukmengusulkan

keberatan karena ditanganilangsung oleh peradilan administrasidan

43Undang-undangRepublikIndonesiaNomor23Tahun2004tentangPenghapusan
KekerasandalamRumahTangga,h.3.

44PhilipusM.Hadjon,PerlindunganHukum bagiRakyatIndonesia,(Surabaya:Bina
Ilmu,1987),h.5.
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pengadilanumum.45

Teori perlindungan hukum yang digunakan untuk memberikan

perlindunganterhadapkorbankekerasandalamrumahtanggadanhakasasi

manusiayangdirugikanoranglainsebagaiupayaperlindunganhukumyang

diberikanolehaparatpenegakhukum untukmemperolehrasaamanbaik

secarapikiranmaupunfisikdarigangguandanberbagaiancamandaripihak

manapun dan meperlihatkan tujuan-tujuan hukum, yaitu keadilan,

kemanfaatandankepastianhukum dalam tindakpidanakekerasandalam

rumahtangga.

3.KonsepPerlindunganHukum TerhadapKorbanKekerasanDalam Rumah

TanggaMenurutHukumIslam

Perlindungan pokok (d}horuri) terhadap kepentingan manusia

mencakuplimahalyaitu;pemeliharaanagama(hifdzad-di>n),memelihara

aka1(hifdzal-aql),pemeliharaanketurunan(hifdzan-nasl),pemeliharaanjiwa

(hifdzan-nafs)danpemeliharaanharta(hifdzbilmal).46Makadariitudapat

disimpulkanbahwaperumusanhukumberdasarkannilai-nilaiHAMyangtelah

disebutkandalam hukum Islam tadisebagaiusulataudasarpokoklima

kepentinganmanusia.

Hukum islam tidakmembenarkansegalabentukkekerasanapapun,

45EliWuriaDewi,HukumPerlindunganKonsumen,(GrahaIlmu:Yogyakarta,2015),h.
35.

46M.HasbiAsh-Shiddiqie,FilsafatHukumIslam,(Jakarta:BulanBintang,2005),h.
245.
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namunpemukulanterhadapistriyangberbuatnusyuz(perlakuantidaktaat

kepadaAllahSWTuntuktundukkepadasuami),sebagaimanatercantum

dalam Q.S.An-Nisa‘[4]:34,yangdijadikansebagaitindakanuntukmemberi

pelajaran,danbukanuntukmenyakitiataupununtukmelakukankekerasan,

yaitu:

نَّهُوْبُرِضْاوَ عِجِاضَمَلْا ىفِ نَّهُوْرُجُهْاوَ نَّهُوْظُعِفَ نَّهُزَوْشُنُ نَوْفُاخَتَ يْتِلّٰا وَۗ ...

نْاِفَ ۚ(٣٤) ارًيْبِكَ ايًّلِعَ نَاكَ هَلّٰلا نَّاِۗ الًيْبِسَ نَّهِيْلَعَ اوْغُبْتَ الَفَ مْكُنَعْطَاَ

Terjemahan:

“...Perempuan-perempuanyangkamukhawatirkanakannusyuz,
hendaklahkamuberinasihatkepadamereka,tinggalkanlahmerekadi
tempattidur(pisahranjang),dan(kalauperlu)pukullahmereka.Tetapi
jikamerekamenaatimu,makajanganlahkamumencari-carialasan
untukmenyusahkannya.Sungguh,AllahMahatinggi,Mahabesar”(Q.S.
An-Nisa‘[4]:34).47

DariayatAl-Qur'andiatasmenjelaskanbahwasalahsatulangkahyang

dapatdilakukanolehseorangsuamiketikaberhadapandenganistriyang

berbuatnusyuzadalah dengan memukulistrinya,tetapitidaksampai

mencelakainya.Namun,tindakankekerasanterhadapistrisamasekalitidak

dibenarkandalam maknaayatini.Adapunyangdimaksuddalam konsep

perlindunganbagikorbankekerasandalamrumahtanggayaituseprtiberikut:

1.KonsepPencegahan(Ar–rad’uwa>zza>jru>)

47Q.S.An-Nisa‘[4]:34,h.83.
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Pencegahandiperlukanagarpembuattidakmengulangiperbuatan

jarimahnyaatautidakmengulangikesalahannya,selainitumencegahorang

lainagartidakmelakukanperbuatanjarimahkarenamengetahuihukuman

yang akan dijatuhkan.Oleh karena itu,manfaatpencegahan,yaitu

menghalangsipembuatagartidakmengulangikesalahanyangsama,dan

menjauhkandiridarilingkunganjarimah.

Selainmencegahdanmenakut-nakuti,syariatislam tidaklalaiuntuk

memberikanperhatiannyaterhadapdiripembuat.Bahkanpemberipelajaran

danmengusahakankebaikanterhadapdirisipembuatmerupakantujuan

utama,sehinggapenjauhanmanusiaterhadapjarimahbukankarenatakut

akanhukuman,melainkankarenakesadarandiridankebenciannyaterhadap

jari>mah.Kesadaranyangdemikiankeadaannyatentumerupakanalatyang

palingbaikuntukmemberantaskejahatan,karnaseseorangsebelum ia

melakukankejahatanmakaiaakanberfikirbahwatuhantentumengetahui

perbuatannyadanhukumanyangakanmenimpadirinya.48

Perbuatan-perbuatanyangdiancamkanhukumanadakalanyaberupa

pelanggaranterhadaplaranganataumeninggalkankewajiban,makaarti

pencegahanadalahlaranganmemperbuatkemudianlaranganagarpembuat

menghentikanpeninggalannyaterhadapkewajibannya,dimanaiadijatuhi

hukumanagariamaumenjalankankewajibantersebut.Dengandemikian

48HukumPidanaIslamMengenaiTindakPidanaDanHukuman,https://repository.uin
suska.ac.id/20556/10/8.%20BAB%20III%20%281%29.pdf,h.52.
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kegunaankonseppencegahaninibersifatrangkap,baikuntukpelakumaupun

jugauntukoranglain,jadihukumantersebutmemilikitujuanpreventifdan

edukatif.

2.PrinsipMu’asyurahbial-ma’ruf

Al-Qur’ansebagaifirmanAllahSWTtidakdapatdigunakansebagai

sumberketidakadilanmanusiadansikapketidakadilanyangtidakadilpada

wanitatidakdapatdipahamisebagaiberasaldariTuhan.Karenatujuanislam

itusendiriadalahuntukmenegakkankeadilandibumi.Dalam Al-Qur'an

terdapatkonsepMu’asyurahbial-ma’ruf,yaitutindakanmemanusiakan

manusia.Karena asasinimenganggap bahwa semua manusia harus

diperlakukandenganbaik,terutamadalamhubungansuamidanistri.Ma'ruf

tidakhanyaberartikebaikan(khair),tetapijugamencakupkebaikanyang

memperhatikanpartikularitasdanlokalitas.Perumusanprinsipinijuga

memungkinkanhal-halyangterkaitmengenaikarakterperempuandapat

dipahami.49

Denganmemperhatikansejumlahprinsipyangtelahditentukandalam

islamdikehidupanrumahtangga,tampakjelasbahwasemuabentukperilaku

kekerasanterhadapperempuan,bertentangandenganprinsip-prinsipdasar

tersebut.Artinya,paralaki-laki(suami)yangmelakukantindakkekerasan,

49BustanulArifin,LukmanSantoso,“PerlindunganPerempuanKorbanKekerasan
DalamRumahTanggaPerspektifHukumIslam,”DeJure:JurnalHukumdanSyari’ah,Vol.8,
No.2,2016,h.116.
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dapatdihukum sebagaiorang-orangyangberdosabesarkarenamelanggar

prinsip-prinsipdasaragama.Bukanhanyasanksimoral,melainkanjuga

pantasdiajukankepengadilanpidana.Terlebihdalam konteksIndonesia,

lahirnyaUUNo.23Tahun2004tentangpenghapusankekerasandalam

rumah tangga,merupakan landasan hukum kuatuntuk mewujudkan

pencegahan sekaligus penghapusan tindak kekerasan, disamping

perlindungankorbansertapenindakanterhadappelakukekerasan.50

Dilihatdarirealitanya,selama inikeadaan ketimpangan budaya

mengakibatkan hukum dansistem hukum yang adamenjadikurang

responsifterhadapperlindungankepentinganperempuan.Upayapemerintah

untukmemberikanperlindunganbagiperempuanmemilikibanyaksisidan

realisasinyamembutuhkankerjasama.51Makadariituupayatersebuttidak

hanyadilakukanolehKementerianPemberdayaanPerempuan,tetapijuga

oleh lembaga lain,yaitu lembaga sosialdimasyarakat.Lembaga

kemasyarakatanyangdirancanguntukmemenuhikebutuhandasarmanusia

padadasarnyamemilikibeberapafungsi,yaitu:

1)Mengarahkan kepada anggota suatu masyarakattentang bagaimana

seharusnyabersikapataubersikapketikaberhadapandenganmasalah-

masalahsosial,terutamayangberkaitandengankebutuhan.

50BustanulArifin,LukmanSantoso,“PerlindunganPerempuanKorbanKekerasan
DalamRumahTanggaPerspektifHukumIslam,”DeJure:JurnalHukumdanSyari’ah,Vol.8,
No.2,2016,h.122.

51NurRochaety,”menegakkanHAMmelaluiperlindunganhukumbagiperempuan
korbankekerasandiIndonesia,“jurnalstudigender7,no.1,h.23.
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2)Menjagakeutuhanmasyarakat.

3)Memberikan pegangan kepada masyarakatuntukmengadakan sistem

pengendaliansosial(socialcontrol).Artinya,sistempengawasanmasyarakat

terhadaptingkahlakuanggota-anggotanya.52

Dengandemikiansangatdisayangkanapabilateks-teksnormatif

dalamhukumislamhanyadijadikansebagaiteksbiasaatauhanyamenjadi

tekstualsematasaja,sehinggaayat-ayatAl-Qur'anterkesankasar,tidak

manusiawi,tidakmemedulikankondisiseorangistridalamhubunganyang

bernilaiibadahtesebut.Jikahaltersebutterjadi,makaitubertentangan

denganprinsipMu’asyurahbial-ma’ruf.Keutuhandankeharmonisankeluarga

bahagia,aman,damai,tenteramadalahdambaansetiaporangdalam

keluarganya.NegaraKesatuanRepublikIndonesiaadalahnegarayang

berdasarkanKetuhananYangMahaEsadanberlandaskanhukum.

Jadi,semuaanggotakeluargadalammelaksanakanhakdankewajibannya

harusberdasarkanagamadanhukum.Haliniharusterusdijagauntuk

membangunintegritaskeluargayangsakinah,mawaddah,warahmah.

G.Kerangkakonseptual

Menjelaskan pengertian judul untuk menghindari terjadinya

kesalahpahamandankekeliruansertauntukmemberikangambaranyang

52SoerjonoSoekamto,SosiologiSuatuPengantar(Jakarta:RajaGrafindo,1990),h.
199.
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jelas,makapenelitiperlumenjelaskanbeberapamaksuddarisubjudul

sebagaiberikut:

1.Pemidanaan(‘Uqūbah)

Hukumandalam istilahArabseringdisebut‘Uqūbah,yaitubentuk

balasanbagiseseorangyangatasperbuatannyamelanggarketentuansyara’

yangditetapkanAllahdanRasul-Nyauntukkemaslahatanmanusia.53Adapun

hukumansecarabahasaberartisiksa,sebagaimanadisebutkandalam Al

Qur’an,bahwakatahukum biasanyadiungkapkandengankata“siksa”.Dari

definisitersebutdapatlahdipahamibahwahukumanadalahsalahsatu

tindakanyangdiberikanolehsyara’sebagaipembalasanperbutanyang

melanggar syara’,dengan tujuan untuk memelihara ketertiban dan

kepentingan masyarakat,sekaligus juga untuk melindungikepentingan

individu.54

Tujuanutamadarihukumanadalahmemeliharadanmenciptakan

kemashlahatanumatmanusiadidunia,karenaituislammenjagamerekadari

hal-halyangmembawakitakepadakerusakan(mafsadah),kerenaIslamitu

sebagairahmatanlil'alaminyangmemberipetunjukdanpelajaranmanusia.55

Hukumanhanyadapatdijatuhkankepadamerekayangmelanggar

peraturanyangtelahditetapkan,danhukumanituharusmempunyaidasar

yangbaikdalamAl-Qur'an,Sunnahataulembagalegislatifyangmempunyai

53MakhrusMunajat,DekonstruksiHukumPidanaIslam,h.39.
54AhmadWardiMuslich,PengantardanAsasHukumPidanaIslam,h.136-137.
55S.Abidin,“PemidanaanMenurutHukumPidana Islam”,2010,h.18.



16

kewenanganuntukmenetapkansuatuhukumansepertita’zi>r.Selainitu,

hukumanjugaharusbersifatpribadi,artinyahanyadikenakanpadamereka

yangmelakukankejahatansaja.Danjugaharusbersifatumum,yaituberlaku

untuksemuaorang,karenasetiaporangsamadihadapanhukum.56

2.PerlindunganHukum

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan

perlindungan hukum adalah tempat berlindung,perbuatan (haldan

sebagainya)melindungi.Pemaknaankataperlindungansecarakebahasaaan

tersebutmemilkikemiripanunsur-unsur,yaituunsurtindakanmelindungi,

unsurcara-caramelindungi.Dengandemikian,katamelindungidaripihak-

pihaktertentudenganmenggunakancaratertentu.57

PerlindunganHukumadalahmemberikanpengayomankepadahakasasi

manusiayangdirugikanoranglaindanperlindungantersebutdiberikan

kepadamasyarakatagarmerekadapatmenikmatisemuahak-hakyang

diberikanolehhukum ataudengankatalainperlindunganhukum adalah

berbagaiupayahukum yangharusdiberikanolehaparatpenegakhukum

untukmemberikan rasa aman,baiksecara pikiran maupun fisikdari

gangguandanberbagaiancamandaripihakmanapun.Sertadapatjuga

diartikansebagaisegalaupayapemenuhanhakdanpemberianbantuan

untukmemberikanrasaamankepadasaksidan/ataukorban,perlindungan

56A.Djazuli,FiqhJinayah(UpayaMenanggulangiKejahatandalamIslam),h.25-26
57KamusBesarBahasaIndonesia(KBBI),EdisiKedua,Cet.1,(Jakarta:BalaiPustaka),

h.595.
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hukumkorbankejahatansebagaibagiandariperlindunganmasyarakat,dapat

diwujudkandalam berbagaibentuk,sepertimelaluipemberianrestitusi,

kompensasi,pelayananmedis,danbantuanhukum.58

3.Korban

PengertiankorbanmenurutArifGositaadalahmerekayangmenderita

jasmaniah dan rohaniah sebagaiakibat tindakan orang lain yang

bertentangandengankepentingandirisendiriatauoranglainyangmencari

pemenuhuhankepentingandirisendiriatauoranglainyangbertentangan

dengankepentinganhakasasiyangmenderita.59MenurutBambangWaluyo

dalam bukunyayangberjudul“VictimologiPerlindunganKorbandanSaksi”,

bahwayangdimaksuddengankorbanadalah“orangyangtelahmendapat

penderitaan fisikatau penderitaan mental,kerugian harta benda atau

mengakibatkanmatiatasperbuatanatauusahapelanggaranringandilakukan

olehpelakutindakpidanadanlainnya”.Disinijelasyangdimaksud“orang

yangmendapatpenderitaanfisikdanseterusnya”ituadalahkorbandari

pelanggaranatautindakpidana.60

Dapatdilihatbahwakorbanpadadasarnyabukanhanyaindividuatau

kelompokyang secara langsung menjadikorban dariperbuatan yang

58Purba,DheaAuliaM, “UpayaPerlindunganHukumTerhadapKorbanTindakPidana
PerdaganganManusiaDitinjauDariUUNo.:21Tahun2007TentangPemberantasanTindak
PidanaPerdaganganOrang”,SkripsiThesis,UniversitasQuality,2019,h.7.

59AriefGosita,1993,MasalahKorbanKejahatan,Jakarta,Akademika,Presindo.h.63.
60BambangWaluyo,Viktimologi,PerlindungandanSaksi,SinarGrafika,2011,h.9.
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menimbulkan kerugian yang menyakitkan bagidirinya sendiriataupun

kelompok,tetapilebihluasmencakupkeluargadekatatauanggotakeluarga

dekatkorban,sertaorangyangmenderitakerugiankarenamenolongkorban

menyelesaikanmasalahnyaataumencegahviktimisasi.61Definisidiatasjuga

mencakup hampirsemuajenispenderitaan yang dialamioleh korban,

penderitaandisinitidakhanyaterbataspadakerugianekonomi,kerugianfisik

danmental,tetapijugatermasukrasasakitsecaraemosionalyangdialami

korban,sepertimengalamitrauma.Mengenaipenyebabnya,tidakhanya

terbataspadaperbuatankesengajaan,tetapijugatermasukkelalaian.62

Perkembangandariilmuviktimologiselainmengajaksetiaporang

untuklebihmelihatposisikorbanjugamemilih-milihjeniskorbanhingga

muncullahberbagaijeniskorban,yaitusebagaiberikut:

1)Nonparticipatingvictims,upayapenanggulangantindakpidanayangmana

merekatidakmemperdulikannya.

2)Latentvictims,dimaksudyaitusetiaporangyangmempunyaikelakuan

tertentusehinggaminimmenjadikorban.

3)Procativevictims,merekayangmenimbulkandoronganterjadinyatindak

pidana.

4)Participatingvictims,merekayangberprilakutidaksewajarnyasehingga

memudahkandirinyamenjadikorban.

61TinjauanUmumTentangKorbanDalamTindakPidanaPenganiayaan,
“https://eprints.umm.ac.id/42239/3/BAB%20II.pdf,”,h.13.

62TheoVanBoven,MerekaYangMenjadiKorban,Jakarta:Elsam,2002,h.Xiv.
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5)Falsevictims,karenaperbuatankorbansendirisehinggayangmenjadikan

dirinyamenjadikorban.63

4.KekerasandalamRumahTangga(KDRT)

KamusBesarBahasaIndonesia(KBBI)menyatakanbahwakekerasan

merupakan suatu perihalyang bersifatdan berartikeras,perbuatan

seseorangyangmelakukanataumenimbulkankerusakanfisik,baikorang

lainatausecarapaksa.64RumahtanggadalamKBBImerupakanseluruhhal-

halyangberkaitandengankeluarga.

Keluargamerupakanbapak,ibudananak-anaknyayangmemilikisatuan

kekerabatan mendasardalam lingkungan masyarakat.Rumah tangga

menurutPasal2Undang-undangPidanaKekerasandalam RumahTangga

(UU-PKDRT)merupakansuami,isteridananak(termasukanakangkatdan

anaktiri)sertaorang-orangyangmemilikihubungankeluargadenganorang

sebagaimana dimaksudkan diatas karena adanya hubungan darah,

perkawinan (misalnya mertua,menantu,ipardan besan),persusuan,

pengasuhandanperwalian,yangtinggalmenetapdalam rumahtangga

dan/atauorangyangbekerjamembanturumahtanggadanmenetapdalam

rumahtanggatersebut,dalam jangkawaktuselamaberadadalam rumah

63DidikM.AriefMansur&ElisatrisGultom,2007,UrgensiPerlindunganKorban
KejahatnAntaraNormaDanRealita,RajaGrafindoPersada,Jakarta,h.49.

64PeterSalimdanYeniSalim,KamusBesarBahasaIndonesiaKontemporer,(Jakarta:
ModernEnglishPres,1997),h.533.
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tanggayangbersangkutan.65

Kekerasan dalam rumah tangga merupakan seluruh bentuk tindak

kekerasanyangdilakukanolehsalahsatuanggotadalam rumahtangga

misalnyasuamiterhadapistriyangmenimbulkansakitsecarafisik,psikis,

seksualdanekonomi,termasukpengancaman,perampasankemerdekaan

yangterjadidalam rumahtanggaataukeluarga,selainitu,yangmemiliki

hubunganantarsuamiistridisertaidenganpenyiksaansecaralisan,tidak

adanyakehangatan emosional,ketidaksetiaan dan mengambilmanfaat

kekuasaanuntukmengendalikanistri.66

Pengertiankekerasandalam rumahtanggamenurutundang-undang

penghapusankekerasandalam rumahtanggamerupakan:suatuperlakuan

terhadapseseorangterkhususperempuanyangmenimbulkankesengsaraan

ataupenderitaansecarafisik,seksual,psikologis,dan/ataupenelantaranatau

perampasankebebasansecaramelawanhukumdalamlingkuprumahtangga,

mencakup:(a)suami,istridananak;(b)orang-orangyangmemilikihubungan

keluargadenganorangsebagaimanadimaksudhuruf(a)karenahubungan

darah,perkawinan,persusuan,pengasuhandanperwalian,yangtinggal

menetapdalam rumahtangga;dan/atau(c)orangyangmemilikipekerjaan

65Undang-undangRepublikIndonesiaNomor23Tahun2004tentangPenghapusan
KekerasandalamRumahTangga,h.10.

66Fibrianti,PernikahanDinidanKekerasandalamRumahTangga,(Malang:Ahlimedia
Press,2021),h.45.
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membanturumahtanggadanmenetapdalamrumahtanggatersebut.67

Beberapapengertiandiatas,makayangdimaksuddengankekerasan

dalam rumahtangga(KDRT)yaitusegalaperbuatanyangdilakukanoleh

anggotakeluargaterhadapanggotakeluargayanglainsehinggaberakibat

timbulnyapenderitaanataukesengsaraanbaiksecarafisikmaupunnonfisik.

Daribeberapadefenisidiatasdapatdisimpulkanbahwapengertiandari

uqubahatauhukumanyaitubentukbalasanbagiseseorangyangatas

perbuatannyamelanggarketentuansyara’yangditetapkanAllahdanRasul-

Nyauntukkemaslahatanmanusia,sedangkanuntukpengertianperlindungan

hukum ialah segalaupayapemenuhanhakdanpemberianbantuanuntuk

memberikanrasaamankepadasaksidan/ataukorban,perlindunganhukum

korban kejahatan sebagaibagian dariperlindungan masyarakat,dapat

diwujudkandalam berbagaibentuk,sepertimelaluipemberianrestitusi,

kompensasi,pelayananmedis,danbantuanhukum,dandaripenegrtian

untukkorbanitusendirimenurutArifGositaadalahmerekayangmenderita

jasmaniah dan rohaniah sebagaiakibat tindakan orang lain yang

bertentangandengankepentingandirisendiriatauoranglainyangmencari

pemenuhuhankepentingandirisendiriatauoranglainyangbertentangan

dengankepentinganhakasasiyangmenderita68,danuntukdefenisiyang

67SofiaHardani,Wilaela,dkk.,PerempuandalamLingkaranKDRT,(Pekanbaru:Pusat
StudiWanita,2010),h.50.

68AriefGosita,1993,MasalahKorbanKejahatan,Jakarta,Akademika,Presindo.h.63.
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terakhiryaitukekerasandalam rumahtanggayaitu merupakanseluruh

bentuktindakkekerasanyangdilakukanolehsalahsatuanggotadalam

rumahtanggamisalnyasuamiterhadapistriyangmenimbulkansakitsecara

fisik,psikis,seksualdanekonomi,termasukpengancaman,perampasan

kemerdekaanyangterjadidalamrumahtanggaataukeluarga,selainitu,yang

memilikihubunganantarsuamiistridisertaidenganpenyiksaansecaralisan,

tidakadanyakehangatanemosional,ketidaksetiaandanmengambilmanfaat

kekuasaanuntukmengendalikan.
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H.BaganKerangkaPikir

Perlindunganhukum

KorbanKekerasanDalam

RumahTangga

Teori
Pemidanaan

HasilPenelitian

Darihasildanpembahasanpenelitianinimenunjukkanbahwa:1).
Jeniskekerasan yang dialamikorban kekerasan dalam rumah tangga
bermacam-macam sepertikekerasanfisik,kekerasanpsikisataumental,
kekerasanseksualdantakjarangjugaadapenelantarandalamrumahtangga.
2).Perlindungan korban kekerasan dalam rumah tangga khususnya pada
perempuan,salahsatunyaialahdenganadanyaUndang-undangnomor23tahun
2004tentangPenghapusanKDRT,KotaPareparejugamenerbitkanperaturandaerah
sebagaiupayaperlindunganhukum bagiperempuanyaituPeraturanDaerahKota
ParepareNo.12tahun2015tentangPerlindunganPerempuandanAnak,melakukan
sosialisasisebagaibentukupayauntukmencegahterjadikekerasan,mendampingi
korban,visum,pemulihanmentalkorbanpelayanankesehatanataulayananmedis,
bimbinganrohanidandukunganpsikologi.3).Menuruthukum pidanaIslam,
sehinggatindakpidanainitergolongkedalam jari>mahta’zi>r.Seseorang
yangmelakukantindakpidanapenganiayaanakandiberihukumanqis}as},
selainituadajugahukumandiyatyangberlaku,ar-rad’uwa>zza>jruatau
biasadisebutdenganpencegahanyangdiperlukanagarsipembuattidak
mengulangiperbuatanjari>mahatautidakmengulangikesalahannya.
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I. MetodePenelitian

Metodologipenelitianberawaldarikata“Metode”yangberarticarayang

tepatuntukmengerjakansesuatu,dan“Logos”yangberartiilmuatau

pengetahuan.Jadimetodologiadalah“Caramelakukansesuatudengan

mempergunakan pikiran secara telitiagartercapainya suatu tujuan”.

Sedangkanpenelitianyaitu“Sebuahkegiatanuntukmencari,mencatat,

merumuskansampaimelakukananalisissertamenyusunlaporannya”.69

Adapunmetodeyangpenelitigunakanyaitu:

1.JenisPenelitian

Penelitianinimenggunakanpenelitianlapangan(fieldresearch)yang

artinyapenelitiandenganmengumpulkandatayanglangsungdarilapangan.

Jenispenelitianyangdigunakanolehpenelitiadalahmetodedeskriptif

kualitatif.Deskriptifkualitatifadalahprosedurpemecahanmasalahyang

menggambarkanobjekpenelitianataukeadaanobjekpenelitianberdasarkan

fakta-faktayangnampaksebagaimanaadanya.70

Metodedasardalam penelitianiniadalahdeskriptifkualitatif.Metode

penelitianinididasarkanpadabahwauntukmengungkapkanbagaimana

bentukperlindunganhukum bagikorbankekerasandalam rumahtangga

dalam perspektif‘Uqūbah al-Islāmiyyah,maka dariitu diperlukan

69CholidNarbukoandAbuAchmadi,MetodologiPenelitian(Jakarta:BumiAksara,
2009),h.34.

70HadariNawawi,MetodePenelitianBidangSosial,(Yogyakarta:GadjahMada
UniversityPers,2000),h.63.
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pemahamanatashal-halterkaitkekerasandalam rumahtangga(KDRT),

deskriptifkualitatifdigunakan untukmenggambarkan dan menjelaskan

strategi-strategiyangdilakukanparakorbantindakkekerasandalamrumah

tangga,sertamenjelaskankeadaanlokasipenelitiaan.

2.PendekatanPenelitian

Penelitian inimenggunakan beberapa metode pendekatan untuk

menghimpundata-data,adapunpendekatanyangdigunakanyaitu:

a. PendekatanTeologis

Pendekatanteologismerupakansebuahpendekatanyangberdasarkan

norma-normaagamayangberasaldariAl-Qur’andanHadis.Melaluikitabdan

hadisyangberhubungandenganjudulpenelitiandianalisisapakahsudah

sesuaiatautidakuntukdiuraikandanberkaitandenganjudulpenelitian.

b. PendekatanYuridisNormatif

Penelitianyangberupayamempelajariteori-teoriataukonsep-konsep

IslamyangadapadaberbagaisumberhukumpositifdanhukumIslamterkait

dengankonsepperlindunganhukumkorbanKekerasandalamRumahTangga

(KDRT).Denganmenggunakancaraberpikirdalam penarikankesimpulan

yangditarikdarisesuatuyangsifatnyaumumyangsudahterbuktibahwadia

benardankesimpulantersebutdimaksudkanuntuksesuatuyangsifatnya

khusus(metodeberpikirdeduktif).71

71SoerjonoSoekantoandSriMamudji,PenelitianHukum Normatif,SuatuTinjauan
Singkat(Jakarta:RajaGrafindoPersada,2003).h.32.
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c. PendekatanSosiologis

Pendekatan sosiologis merupakan pendekatan dengan menyelidiki

apakah konsep yang diuraikan itu sesuaidengan keadaan objektif

masyarakatatauadapilihanlainyangmemberikansebuahperubahandi

masyarakat.Yangdimaksudyaitupersoalanterkaitpenelitianyangdilakukan

harusdiberikanpenjelasansertapemahamanberdasarkanpadahukumyang

berlakuyangsesuaidenganpermasalahanyangdialamiolehmasyarakat

yangbersangkutandanapakahadasolusiyangdisajikanapakahmelalui

hukumIslammaupunundang-undangyangberlakudalamsebuahnegara.

3.LokasidanWaktupenelitian

PenelitidalamhaliniakanmelakukanpenelitiandiDinasPemberdayaan

PerempuandanAnakKotaParepare,kegiatanpenelitianiniakandilakukan

dalam kurunwaktukuranglebih2bulandisesuaikandengankebutuhan

penelitian.

4.Fokuspenelitian

Penelitianiniberfokuspadabagaimanabentukkekerasanyangdialami

korban,bentukperlindunganhukum kekerasandalam rumahtanggaserta

analisis‘UqūbahnyadalamrumahtanggadiKotaParepare.
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5.JenisdanSumberData

Untukmelengkapihasilpenelitianyangdilakukaninimakajenisdatayang

dipergunakanadaduamacamyaitu:

a.DataPrimer

Dataprimermerupakandatayangdidapatkansecaralangsungdari

sumberpertamabaikberupapustakayangberisikanilmuataupengetahuan

ilmiahbaruataupunpengertianbarutentangsuatufaktayangdiketahui

ataupungagasan.72

b.DataSekunder

Datasekundermerupakansebuahdatayangdidapatkandaripihaklain,

tidaksecaradiperoleholehpenelitidarisubjekpenelitiannya.Datasekunder

diperolehmelaluistudikepustakaanyangterdapatinformasitentangprimer,

terutamabahanpustakadanliteratur-literaturdaribukupustaka,sertakarya

ilmiah.Datasekunderyangdigunakanyaitubuku,jurnal,artikel,kitab-kitab

islamdaninternetyangberhubungandenganpersoalanyangmenjadiobjek

kajianpenelitian.

6.MetodePengumpulanData

Teknikpengumpulandatayangdigunakandalampenelitianiniadalah

sebagaiberikut:

1.Observasi

72 SoerjonoSoekantodanSriMamudji,PenelitianHukum Normatif(Jakarta:Raja
GrafindoPersada,2006).h.56.
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Observasiadalahsuatumetodepenelitianuntukmemperolehsuatudata

dengancaramelakukanpengamatansecaralangsungterhadapobjekyang

diteliti,artinyapengamatandilakukansecaraterencanadansistematis.73

2.Wawancara

Wawancaramendalam (in-depthinterview)dilakukanmelaluisejumlah

pertemuandenganinformanyangdidalamnyaberlangsungtanyajawabdan

pembicaraanterlibatmengenaiberbagaiaspekpermasalahanyangakan

dicaridalam penelitian.Pencatatannyadilakukanpadasaatwawancara

berlangsung.

Untukmenghindarisubyektifitasjawabaninformankarenainteraksi

langsungdenganpeneliti,materipertanyaanyangdiberikansifatnyatidak

menilaiataumengintervensi,tetapilebihkepadamateripertanyaanyang

mengarahkaninformanuntukmengungkapkanpengalamanyangdialami

ataupernahdialamiyangdiantaranyamelaluilife-history.

3.Dokumentasi

Dokumentasimerupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Dokumentasibisaberbentuktulisan,gambarataukaryamonumentaldari

seseorang.

7.UjiKeabsahanData

73Tim PenyusunEnsiklopediaIndonesia,EnsiklopediaIndonesia,(Jakarta:Ikhtiar
BaruVanHoeveTarsito,1980),h.849.
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Penelitian inimenggunakan teknik triangulasidalam pengujian

keabsahandata.Dimanatriangulasiinimerupakansuatucaramendapatkan

datayangbenarbenarabsahyangmenggunakanpendekatanganda.Dalam

penelitianyangdigunakanuntukmengujikeabsahandata,adaduayakni

triangulasisumberdantriangulasimetode.

1.TriangulasiSumber

Tringulasisumberartinya membandingkan mencekulang derajat

kepercayaansuatuinformasiyangdiperolehmelaluisumberyangberbeda.

Misalnya membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara;

membandingkanantaraapayangdikatakansecarapribadi,membandingkan

hasilwawacaradenngandokumenyangada.74

2.TriangulasiMetode

Triangulasimetodeadalahusahamencekkeabsahaandata,atau

mencekkeabsahantemuanpenelitian.Triangulasimetodedapatdilakukan

denganmenggunakanlebihdarisatuteknikpengumpulandatauntuk

mendapatkandatayangsamadapatberupaobservasi,wawancara,dan

dokumentasi.75

Observasidalampenelitianinibertujuanuntukmencaridatayang

74BachtiarS.bachri.‘MeyakinkanValiditasdataMelaluiTriangulasiPadaPenelitian
Kualitatif’,JurnalTeknologiPendidikan,10.1,h.56.

75BachtiarS.bachri.‘MeyakinkanValiditasdataMelaluiTriangulasiPadaPenelitian
Kualitatif’,JurnalTeknologiPendidikan,10.1,h.57.
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lengkapdanvalid,wawancarainibertujuanmengambildata-datayangingin

diteliti.

8.TeknikPengolahandanAnalisisData

Analisis data adalah pengolahan data yang diperoleh data yang

diperolehbaikdaripenelitianpustakamaupunpenelitianlapangan.Terhadap

data primer yang didapat dari lapangan terlebih dahulu diteliti

kelengkapannya dan kejelasannya untuk diklasifikasiserta dilakukan

penyusunansecarasistematissertakonsistenuntukmemudahkananalisis

data.Dataprimerinipunterlebihdahuludikolerasiuntukmenyelesaikandata

yang paling relevan dengan rumusan permasalahan yang ada dalam

penelitianini.Datasekunderyangdidapatdarikepustakaandipilihserta

dihimpun secara sistematis,sehingga dapatdijadikan acuan dalam

melakukananalitis.Adapuntahapandalammenganalisisdatayangdilakukan

penelitiadalahsebagaiberikut:

1.ReduksiData(DataReduction)

Dalamteknikreduksidatayangpertamakalidilakukanadalahmemilih

hal-halpokok yang penting mengenaipermasalahan dalam meneliti,

kemudianmembuangdatayangdianggaptidakpenting.Dalam halini,

penelitimeninjau langsung ke lapangan atau lokasiuntukmelakukan

pengamatandiDinasPemberdayaanPerempuandanAnakdiKotaParepare.

2.PenyajianData(DataDisplay)
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Dimanapenelitimelakukaninterpretasidanpenetapanmaknadari

datayang tersaji.Kegiatan inidilakukan dengan carakomparasidan

pengelompokkan. Data yang tersaji kemudian dirumuskan menjadi

kesimpulansementara.Kesimpulansementaratersebutsenantiasaakan

terusberkembangsejalandenganpengumpulandatabarudanpemahaman

barudarisumberdatalainnya,sehinggaakandiperolehsuatukesimpulan

yangbenar-benarsesuaidengankeadaanyangsebenarnya.

3.PenarikanKesimpulan

Langkahterakhirsetelahmelakukanreduksidatadanpenyajiandata

adalah melakukan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Penarikan

kesimpulandikerjakanpenelitidengancaraterusmenerusselamaberadadi

lapangan.Menarikkesimpulanharusdilandaskanatasdata,bukanatas

fantasiataukemauanpeneliti.76

76 JamalMa’murAsmani,Tuntunan Lengkap MetodologiPraktis Penelitian
Pendidikan,(Jogjakarta:DivaPress,2011),CetakanII,h.129.
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BABIV

HASILDANPEMBAHASAN

Bab iniberisikan tentang analisis data dan pembahasan hasil

penelitianyangtelahdilakukandenganmetodewawancara.Analisisdataini

mencakuptigavariabelyangdibahassecaradetailmenggunakandatayang

telahdiperolehdarihasilwawancara.

Penelitiandilakukandenganmewawancarai6informanyaitu2orang

pihakDinasPemberdayaanPerempuandanAnakKotaPareparedan4orang

korbanKDRTdiKecamatanKotaParepare.Darihasilpenelitiandilapangan,

diperolehdatayangdapatmemberikaninformasiyangberkaitandengan

topikpenelitian.

A.BentukkekerasandalamrumahtanggayangterjadidiKotaParepare

HasilpenelitianyangsayalakukandiDinasPemberdayaanPerempuan

dananakmenunjukkanbahwaadanyakekerasandalamrumahtanggayang

terjadidiKotaPareparemerupakanhalyangcukupseriusdiKotaParepare,

ada4kecamatanyaknikecamatanUjung,KecamatanBacukiki,Kecamatan

SoreangdanBacukikiBarat.Berbagaimacamtindakkekerasanyangterjadidi

beberapa kecamatan tersebut dengan faktor penyebab serta cara

penyelesaiannyajugaberagam,diurutberdasarkanusiakorbankekerasan

yangterjadidimulaipadakorbanyangberumur6-60tahun,jeniskekerasan

yangdialamikorbanbermacam-macam sepertikekerasanfisik,kekerasan

psikisataumental,kekerasanseksualdantakjarangjugaadapenelantaran

rumahtangga,dandaribeberapajeniskekerasandalamrumahtanggayang
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dialamiolehkorbantersebutAdapunfaktorpendorongpelakuatausuami

melakukan kekerasan tersebut seperti adanya faktor ekonomi,

perselingkuhan,maupunpemabuk.Halinisebagaimanadisampaikanolehibu

AndiAsmaselakubidanganalisperlindunganPerempuandanAnakDinas

PemberdayaanPerempuandanAnakKotaParepareyangmengatakanbahwa:

”untukkekerasandalam rumahtanggayangterjadidimulaipada
korbanyang berumur6-60tahun,jeniskekerasanyangdialamikorban
bermacam-macam sepertikekerasanfisik,kekerasanpsikisataumental,
kekerasan seksualdan juga ada penelantaran rumah tangga,faktor
pendorongnyajugabeda-bedadekadayang karenafaktorekonomi,
perselingkuhan,danadajugapemabuk.77

Masihadaperempuan-perempuanyangharusmerasakanketidakadilan

dankekerasandalamkehidupannya.Halinisebagaimanadisampaikanoleh

IbuRahmaselakustaffbidangAnalisiperlindunganperempuandiDinas

PemberdayaanPerempuandanAnakKotaParepareyangmengatakanbahwa:

“Kamiterusberupayasemaksimalmungkinuntukmenerapkankebijakan
-kebijakanuntukmemenuhihak-hakperempuandiKotaPareparesecara
menyeluruhdanmenyentuhsemuaperempuandiKotaParepare,namuntidak
dapatdipungkiribahwamasihadaperempuan-perempuandiKotaParepare
yangmerasakankekerasanatauketidakadilan,utamanyakekerasandalam
rumahtangga(KDRT).”78

BerdasarkanhasilwawancaradiatasbahwameskipunpemerintahKota

Parepare melaluiDinas Pemberdayaan Perempuan dan Anak telah

menerapkankebijakan-kebijakandanperaturan-peraturanuntukmenghindari

kekerasanterhadapperempuannamunmasihtidakdapatdihindaribahwa

77Hasmawaty,StaffBidangAnalisPemberdayaanPerempuandanPerlindungan
Anak,DinasPemberdayaanPerempuandanPerlindunganAnakKota Parepare,
wawancaraolehpenelititanggal22Mei2023.

78
Rahma,StaffBidangAnalisPerlindunganPerempuan,DinasPemberdayaan

PerempuandanPerlindunganAnakKota Parepare,wawancaraolehpenelititanggal23
Mei2023.
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ternyatamasihadaperempuan-perempuanyangmerasakankekerasandan

ketidakadilan.Halinijuga didukung dengan fakta dilapangan yang

menunjukkanmasihadalaporanyangmasukkeDinasPemberdayaan

PerempuandanAnakmengenaikekerasandalam RumahTanggaterhadap

perempuandiKotaPareparedenganjeniskekerasanyangberbeda.Halini

sebagaimanayangdisampaikanolehIbuRahmaselakustaffbidangAnalis

perlindunganperempuandiDinasPemberdayaanPerempuandanAnakKota

Parepareyangmengatakanbahwa:

“Dalamdatayangada,di2018kasusKDRTyangberhasildicatatDPPPA
berdasarpadadatayangmasuksebanyak70kasus,untukkekerasanfisik
ada47,psikisterdapat5kasusyangmasuk,kekerasanseksual11,dan
penelantaranrumahtangga7.Pada2019mengalamipeningkatanyang
berjumlah129kasus,dimanaterdapat76kasusyangmasukuntukkategori
kekerasan fisik,psikis 10,seksualterdapat29,dan 14 untukkasus
penelantaranrumahtangga.Memasukitahun2020kasusyangadasebanyak
128kasuspadakekerasanfisik69,psikis10,seksual31,danpenelantaran
rumahtanggasebanyak18.Padatahun2021sebanyak65kasusuntukkasus
kekerasanfisikterdapat28,psikisada16,seksual17danpenelantaran
rumahtangga4,danpadatahun2022lalusebanyak20kasusdengan
kekerasanfisiksebanyak15,untukkekerasanpsikis3,kekerasanseksual
ada2dantidakadakasuspenelantaranrumahtanggapadatahunini.Dengan
adanyalaporanyangmasukinimenunjukkanbahwakekerasanterhadap
perempuanmasihterjadidiKotaParepare.”79

Untuklebihmemahamiterdapatdalamtabledibawahini:

Jenis

Kekerasan

dalam

Rumah

Tahun

2018 2019 2020 2021 2022

79Rahma,StaffBidangAnalisPerlindunganPerempuan,DinasPemberdayaan
PerempuandanPerlindunganAnakKota Parepare,wawancaraolehpenelititanggal23
Mei2023.
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Tanggadi

Kota

Parepare

Kekerasan

Fisik

47 76 69 28 35

Kekerasan

Psikis

5 10 10 16 13

Kekerasan

Seksual

11 29 32 17 18

Penelantaran

Rumah

Tangga

7 14 18 4 -

Jumlah 70 129 129 65 66

Tabel1.1jumlahrataratakasusKDRT2018–2022.

Dandaribeberapajeniskasuskekerasandalam rumahtanggayang

terjadidiKotaParepareberikutdatakasusyangmasukdari4kecamatandi

KotaParepare2018-2022.

Kecamatan

Kekerasan

Fisik

Kekerasan

Psikis

Kekerasan

Seksual

Penelantaran

Rumah

Tangga

Ujung 23 13 18 6
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Bacukiki 56 16 24 10

Soreang 34 17 8 4

Bacukiki

Barat

25 21 11 6

Jumlah 138 67 61 26

Tabel1.2jumlahpelaporankasusKDRT4kecamatandiKotaParepare5tahun

terakhir

Dirinciberdasarkantabeldiatasmenunjukkanbahwadikecamatan

Ujungdalam kekerasanfisik23,psikis13,seksual18,dan6untukkasus

penelantaranrumahtangga,sedangkandikecamatanBacukikiterdapat

kekerasanfisikberjumlah56kasus,psikis16,seksual24dan10untukkasus

penelantaran rumah tangga,selanjutnya dikecamatan Soreang untuk

kekerasanfisikterdapat34,psikisada17,seksual8danpenelantaranrumah

tangga4,danuntukkecamatanterakhiryaitudikecamatanBacukikiBarat

terdapat25untukkekerasanfisik,psikis21,seksual11dan6untuk

penelantaranrumahtangga.80Darijeniskekerasanyangpalingbanyakterjadi

di4kecamatandiKotaPareparedari4kategorijeniskekerasandiatas

adalahsemuanyahampirsamajumlahnya,daninimenunjukkanbahwamasih

banyaknyakasuskekerasanyangterjadidilingkungansekitarkita.

80JeniskekerasandalamrumahtanggadiKotaParepare,
https://satudata.pareparekota.go.id/index.php/2022/01/31/jumlah-pelaporan-kasus-
kekerasan-terhadap-anak-terhadap-perempuan-kdrt-di-kota-parepare/,diaksespada13juni
2023.
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Kekerasanterhadapperempuanpalingseringterjadidalamkehidupan

rumahtangga.Kekerasandalamrumahtangga(KDRT)menjadikasuspaling

banyak yang dilaporkan ke Dinas Pemberdayaan Perempuan dan

PerlindunganAnak.SebagaimanayangdisampaikanolehIbuRahmaselaku

StaffbidangAnalisPerlindunganPerempuandiDinasPemberdayaan

PerempuandanAnakKotaParepareyangmengatakanbahwa:

“Kasuskekerasanterhadapperempuanyangpalingbanyakdilaporkanadalah
kekerasandalamrumahtangga(KDRT)yangdimanaperempuanatausang
istrimenjadikorbanperlakuankekerasansuami.Kekerasandapatberupa
kekerasan fisik sepertipemukulan,tendangan dan lain sebagainya.
Kekerasandapatpulaberupakekerasanpsikissepertiperbuatandan/atau
perkataan yang dapatmembuatmentalperempuan down sehingga
menyebabkangangguanterhadappsikisnya,tidaksedikitjugaadayang
apabilasuaminyapulang larutmalam dalam keadaan mabuk,istrinya
biasanyamendapatkankekerasansepertikekerasanseksualmaupunfisik
berupapukulan.”81

Berdasarkanketeranganwawancaradiatasdapatdiketahuibahwa

laporan Kekerasan dalam rumah tanggapaling sering terjadidengan

menjadikanperempuanatauistriyangmenjadikorbankekerasanyang

dilakukanolehlaki-lakiatausuami.Tidakhanyakekerasanfisikseperti

pemukulanyangdapatmelukaifisikperempuansebagaiistriyangdilakukan

suaminya,terkadangjugakekerasandapatberupakekerasanpsikisyang

dapatmerusakkesehatanmentalperempuansebagaiseorangistri.

Keteranganmengenaikekerasandalam rumahtanggadisampaikan

olehIbuYatiyangmerupakansalahsatukorbankekerasandalam rumah

tangga,dengankekerasanpsikisMelaluiwawancaraIbuYatimengatakan

bahwa:

81Rahma,StaffBidangAnalisPerlindunganPerempuan,DinasPemberdayaan
PerempuandanPerlindunganAnakKota Parepare,wawancaraolehpenelititanggal23
Mei2023.
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“Sebelum sayaberceraidenganmantansuamisaya,sayaseringsekali
dipukuli.Mantansuamisayasangatkasarkepadasaya,sayasalahsedikit
sajalangsungdipukulisampaibadansayalebam-lebam.Bahkanwalaupun
sayatidaksalahjugapernahdipukuli,kalaumantansuamisayamabuksaya
seringjadimangsa.Sayaterlukasecarafisikdanjugamentalsayajadidown
karenamerasakantrauma.Makadariitusayamemilihuntukberpisahdari
mantansuamisayakarenasudahtidaktahandengansifatkasarnya.”82

HasilwawancaradiatasmenunjukkanbahwaIbuYatisebagaikorban

kekerasandalam rumahtanggaseringmerasakanperlakuankasardari

mantansuaminya.Kekerasansepertidipukulisehinggamenyebabkanluka

lebam danrasasakit.Kasuskekerasandalam rumahtanggaperempuan

palingseringmenjadikorbandikarenakanperbedaanfisikperempuandengan

laki-laki.Halinimenjaditidakadilbagiperempuanatauistrikarenaharus

menanggungkekerasanyangmelukaifisikdanmentalnyayangmenyebabkan

ibuYatimengalamitraumadanmentalnyajugadownakibatperlakuan

suaminya.

KeteranganhampirserupajugadisampaikanolehIbuAntiyangjuga

merupakankorbankekerasandalam rumahtanggadengankekeresanfisik

MelaluiwawancaraIbuAntimengatakanbahwa:

“Kekerasandalamrumahtanggapernahsayaalamiketikamasihberstatus
istridarimantansuamisaya.Dalamrumahtanggatidakdapatterhindardari
pertengkaran,tapitidakseharusnyaadakekerasan.Mantansuamisaya
seringmaintangankepadasayajikadiasedangmarah.Sayaditampar,
dipukuli,kadangsampaidicekik.Bahkansayasempatberpikir,mungkinakan
matiditanganmantasuamisayapadasaatitu.Selainsikapnyakasar,mantan
suamisayajugaberselingkuhdenganperempuanlainyangmembuatsaya
hampirdepresi.Mentalsayaterguncangditambahdenganlukafisikyang
harussayatanggung.Sayaakhirnyamemilihberpisahdenganmenggugat
ceraidiakePengadilanAgama.Sayabahkanmemerlukanwaktuyangcukup
lamauntukmemulihkandiridariperasaantrauma.Sampaisekarangsaya
masihtidakberaniuntukmemulaihubunganbaruatauuntukmembangun

82
Yati,korbanKDRTKotaParepare,wawancaraolehpenelititanggal17Juli2023
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rumahtanggalagi.Sayatakutkejadianyangsamaterulangkembali.”83

BerdasarkanhasilwawancaradiatasdapatdiketahuibahwaIbuAnti

mengalamikekerasandalam rumahtanggayangdilakukanolehmantan

suaminya.IbuAntimengalamikekerasansepertidipukuli,ditampardan

bahkandicekik.SelainitumantansuamiibuAntijugaberselingkuhdengan

perempuanlainyangmenyebabkanibuAntihampirdepresikarenakesehatan

mentalyanglemah.Kekerasandalam rumahtanggayangdideritaolehibu

AntimenyebabkanlukafisikdangangguanpsikisuntukibuAnti.

KemudiandariwawancaradenganIbuIndahyangbiasamendapatkan

kekerasanseksualdarimantansuaminya.Halinidiungkapkanmelalui

wawancarasebagaiberikut:

“Sayadulumenikahkarenadipaksaolehorangtua.Setelahbeberapatahun
menikahsayaseringsekalidipukulidandiasangatkasarkepadasaya,kalau
mantansuamisayamabuksayaseringdipukuli,ditendang,dandimarahi,
kadangjugakalaudiamenginginkanberhubunganbadandansayamenolak,
tapisayatetapdipaksauntukmelakukannya,jadimautidakmausayaharus
menurutkarenakalautidak,diamengancamakanmemukulisaya”84

KeteranganwawancaradiatasmenunjukkanbahwaIbuIndahdipaksauntuk

berhubunganbadanpadasaatmantansuaminyadalam keadaansedang

mabuk,atausedangdalam pengaruhminumankeras,namunibuIndah

menolahnya,namundiatetapdipaksauntukmelakukankarenasuaminya

mengancam akanmemukulkorbanapabilakemauannyatidakdituruti.Hal

initentumenyalahihakdanhalinimasihkerapterjadidiKotaParepareyang

menjadikanperempuansebagaikorbanpemaksaan.

83Anti,KorbanKDRTKotaParepare,wawancaraolehpenelititanggal18Juli2023

84Indah,KorbanKDRTKotaParepare,wawancaraolehpenelititanggal18Juli2023
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KeteranganlainjugadisampaikanolehIbuRatihyangmerupakan

seorangIbuRumahtanggayangditelantarkanolehsuaminyayangpergi

merantausehinggatidakadakomuniskasiataurespom samasekalidari

suaminyaapabilaIbuRatihmencobauntukmengubunginya.Dalam halini

sudahtermasukdalam kekerasanrumahtanggadalam halpenelantaran

rumahtangga,halinidisampaikanolehsaudariSarimelaluiwawancarayang

sebagaiberikut:

“Sayadengansuamisayasudahjalan5tahunpernikahan,tapi1tahun
belakanganini,suamisayasudahmerantaudikalimantan,danbeberapa
bulankemudianketikasayamencobauntukmenghubungisuamisaya,dia
tidakmeresponsamasekali,sayatidaktauharusbagaimanakarenasaya
hanyabergantungdengansuamisayauntukpengeluaranataukebutuhan
sehari-hari,dantidakmungkinjugaapabilasayamemintauangdengan
orangtuadanmertuasayasecaraterusmenerus,dansampaisekarang
komunikasisayadengansuamisayamasihkurang,terlebihsayasangat
membutuhkansuamisayanamuniasudahmenelantarkansayadengan
anaksaya.”85

Berdasarkan keterangan wawancara dan uraian diatas dapat

disimpulkanbahwalaporankekerasanterhadapperempuanyangpaling

banyakadalahkekerasandalam rumahtangga(KDRT).Kekerasandalam

rumahtanggapalingseringterjadidenganmenjadikanperempuanatauistri

yangmenjadikorbankekerasanyangdilakukanolehlaki-lakiatausuami.

Tidakhanyakekerasanfisiksepertipemukulanyangdapat melukaifisik

perempuansebagaiistriyangdilakukansuaminya,terkadangjugakekerasan

dapatberupakekerasanpsikisyangdapatmerusakkesehatanmental

perempuansebagaiseorangistri.Namuntidakdapatdipungkiribahwa

ternyatamasihbanyakkekerasanyangterjadidiKotaPareparedengan

penerapanperlindunganperempuanbelummenyeluruhdanbelummaksimal

85Ratih,KorbanKDRTKotaParepare,wawancaraolehpenelititanggal19Juli2023
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danmasihadaperempuan-perempuanyangmerasakanketidakadilan,

kekerasan,pelecehan,ketidaknyamanan,danpenelantaran.

B.BentukPerlindunganHukumKorbanKekerasanDalamRumahTanggadi

KotaParepare

Perlindunganhukumadalahsuatuperlindunganyangdiberikankepada

subyekhukum dalam bentukperangkathukum baikyangbersifatpreventif

maupunyangbersifatrepresif,adayangtertulisadajugayangtidaktertulis.

Karenaseringterjadikekerasandalam rumahtanggamakaperlu

adanyaperlindunganhukumterhadappemenuhanhak-hakkorbankhususnya

bagiperempuandanAnakagarapabilaterjadipelanggaranterhadaphak-hak

korban,merekadapatmelaporkandanmenuntutperlindungandankeadilan

terhadaphakyangdirampas.

Negaratelahmembentuklembagaperlindunganperempuanyaitu

DinasPemberdayaanPerempuandanPerlindunganAnak.MelaluiDinas

PemberdayaanPerempuandanPerlindunganAnakiniperempuandapat

mengadukanataumelaporkanmengenaihal-halyangtidakmengenakkan

agardapatmemperolehpertolongandanbantuandaripemerintahdaerah.

Selainitu,negarajugatelahmenerbitkanundang-undangmengenai

perlindunganbagikorbankekerasandalam rumahtanggaperempuanyaitu

sebagaiberikut:

1.Undang-undangnomor23tahun2004tentangPenghapusanKDRT

Kekerasandalam rumahtangga(KDRT),padaawalnyatidaklah

dianggapsebagaipelanggaranhakasasiperempuan.Letaknyapada
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ranahdomestikmenjadikanKDRTsebagaijeniskejahatanyangsering

tidaktersentuhhukum.KetikaadapelaporanKDRTkepadapihakyang

berwajib,makabiasanyacukupdijawabdenganselesaikandengan

kekeluargaan.Sebelum keluarnyaUndang-UndangNomor23Tahun

2004tentangPenghapusanKekerasanDalam RumahTangga(PKDRT),

korbantidakmendapatperlindunganhukumyangmemadaiKasusKDRT,

sebelumkeluarnyaUUPKDRT selalu diidentikan sebagai sesuatu

yangbersifatdomestik,karenanyamembicarakanadanyaKDRTdalam

sebuahkeluargaadalahaibbagikeluargayangbersangkutan.Sehingga

penegakanhukumterhadapkasusKDRTpunmasihsedikit.Penegakan

hukum yangminim terhadapkasusKDRTdiakibatkanbeberapahal,

diantaranyapemahamanterhadapakarpermasalahanKDRTitusendiri

baikdariperspekti hukum,agamamaupunbudaya.Untukituupaya

diseminasihakasasiperempuanharusdilakukansecaraefektifuntuk

mengurangijumlahkorbanyangjatuhakibatKDRT.

DenganditetapkannyaUndang-UndangPKDRT,permasalahanKDRT

yangsebelumnyadianggapsebagaimasalahdomestikdiangkatkeranah

publik,sehinggaperlindunganhakkorbanmendapatpayunghukum yang

jelas.Lingkuprumahtanggadalam undang-undanginitidakhanya

meliputisuami,isteri,dan anak,melainkan juga orang-orang yang

mempunyaihubungankeluargadanmenetapdalamrumahtanggaserta

orangyangmembanturumahtanggadanmenetapdalamrumahtangga

tersebut(Pasal2).AsasPKDRTsendirisepertidijelaskandalamPasal
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adalahuntuk:(1)penghormatanhakasasimanusia;(2)keadilandan

kesetaraangender;(3)nondiskriminasi;dan(4)perlindungankorban.

AdapuntujuanPKDRTsebagaimanadisebutkandalam Pasal4adalah

untuk:(1)mencegahsegalabentukkekerasandalam rumahtangga;(2)

melindungikorbankekerasandalamrumahtangga;(3)menindakpelaku

kekerasandalamrumahtangga;(5)memeliharakeutuhanrumahtangga

yangharmonisdansejahtera.

DiKotaPareparesendirijugamemilikiperaturanyangmengatur

mengenaiperlindungan terhadap perempuan Kota Parepare.Peraturan

tersebutadalahPeraturanDaerahNo.12Tahun2015tentangPerlindungan

PerempuandanAnak.

DalamPerdaNo.12tahun2015tentangPerlindunganPerempuandan

Anakdisebutkanhakperempuanyaitusebagaiberikut:

a.Hakmemperolehkeadilan.

Tertuangdalam pasal5PerdaNo.12tahun2015tentangPerlindungan

PerempuandanAnakberbunyi:
“(1)Perempuan dan anak berhak memperoleh keadilan dengan
mengajukanpermohonan,pengaduandangugatan,baikdalamperkara
pidana,perdatamaupunadministrasi.(2)Perempuandananakberhak
mengikutiprosesperadilanyangbebasdantidakmemihak,sesuai
denganhukum acarayangmenjaminpemeriksaanyangobjektifdan
hakim yangjujurdanadiluntukmemperolehputusanyangadildan
benar.”86

b.Hakatasrasaaman

86
PeraturanDaerahKotaParepareNo.12Tahun2015tentangPerlindunganPerempuan

danAnak.
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Tertuangdalampasal6-8PerdaNo.12tahun2015tentangPerlindungan

PerempuandanAnakberbunyi:

Pasal6berbunyi:

“Perempuan dan anakberhakatasrasa aman dan tenteram serta
perlindunganterhadapancamanketakutanuntukberbuatatautidakberbuat
sesuatu.”87

Pasal7berbunyi:
“Perempuan dan anak berhak hidup dalam tatanan keluarga dan
masyarakatyang ramah,damai,dan tenteram yang menghormati,
melindungidanmelaksanakanhak-hakyangdimilikinya.”88

Pasal8berbunyi:
“Perempuanberhakmendapatkanperlindunganterhadaphal-halyangdapat
mengancam keselamatan dan kesehatan berkenaan dengan fungsi
reproduksiperempuan.”89

Perlindunganperempuantertuangdalampasal14PerdaNo.12tahun

2015tentangPerlindunganPerempuandanAnakberbunyi:
“(1)SetiapPerempuanberhakmemperolehperlindungandariperlakuan
kekerasan,eksploitasidan diskriminasi.(2)Perlindungan perempuan
sebagaimana dimaksud pada ayat(1)meliputi:a.perlindungan atas
keamananpribadikorbanatausaksi;b.ancamanfisikdanmental;c.
perahasiaanidentitaskorbandansaksi;dand.pemberianketerangan
selamaproseshukum berlangsung.(3)Ketentuanlebihlanjutmengenai
mekanismeperlindunganperempuansebagaimanadimaksudpadaayat(2)
diaturdalamPeraturanWalikota.”90

Perdano.12tahun2015tentangPerlindunganPerempuandanAnak

dapatdijadikansebagaibentengpertahananbagiperempuan-perempuan

yangmengalamikekerasan.Namun,menurutIbuRahma,Perdano.12tahun

87PeraturanDaerahKotaParepareNo.12Tahun2015tentangPerlindunganPerempuan

danAnak.
88PeraturanDaerahKotaParepareNo.12Tahun2015tentangPerlindunganPerempuan

danAnak.
89PeraturanDaerahKotaParepareNo.12Tahun2015tentangPerlindunganPerempuan

danAnak.
90PeraturanDaerahKotaParepareNo.12Tahun2015tentangPerlindunganPerempuan

danAnak.
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2015tentangPerlindunganPerempuandanAnakbelum berjalandengan

efektifdikarenakanbelumadaperaturanwalikotayangmenjelaskansecara

teknisdariperdano.12ini.Halini

disampaikanolehIbuRahmamelaluiwawancarasebagaiberikut:
“KalaukitalihatPerdaNo.12tahun2015tentangPerlindunganPerempuan
dananakinimemangbelum sebetulnyaefektif,karenakitabelum ada
PERWA dan sekarang ini kita masih dorong karena disinilah
peraturanwaliKotayangmengatursecaratehnisbagaimanaupaya-upaya
perlindunganperempuandananakitu.Dankarenaitubelum terbitkandi
perdaitumasihbersifatumumolehkarenaitubelumterlaluefektif.”91

Meski dianggap belum efektif,namun Dinas Pemberdayaan

PerempuandanPerlindunganAnakKotaParepareterusberupayauntuk

memaksimalkanperlindunganhukumterhadapperempuandiKotaParepare.

HalinisebagaimanayangdisampaikanolehIbuRahmaselakuStaffbidang

AnalisPerlindunganPerempuanyangmengatakanbahwa:
“Implementasiitukansayakiratidakberbedajugadengantunjangan-
tunjangan yg lain justru kita semakin intens untuk melakukan
perlindungan,baikitumelakukansosialisasisebagaibentukupaya
untukmencegahterjadikekerasanmaupunupaya-upayakuratifketika
misalkanadakorbanmetode-metodeadakorbankitamendampingi
korban,kemudiankitamelakukanreintegrasisosialmasksudnyakita
melakukanupaya-upayasosialsepertiapasihyangmerekaatau
korbanbutuhkan.Karenaderajatatautingkatpenderitaankorbanitu
dilihatdaribagaimanakejadianyangmerekaalami,karenaadakorban
ygmemilikitraumayangberatjadipendampinganyangdiberikanjuga
pastiberbedadarikorbanyangmemilikitraumaygringan.Tapimodel-
modelimplementasiitutetapkitaterapkandanlakukantidakada
perbedaan.”92

SelainituIbuRahmaselakuStaffbidangAnalisPerlindunganPerempuan

yangmengatakanbahwa:

“Untukpenanganankorbankekerasanitubiasanyapenangananyang

91Rahma,StaffBidangAnalisPerlindunganPerempuan,DinasPemberdayaan
PerempuandanPerlindunganAnakKota Parepare,wawancaraolehpenelititanggal23
Mei2023.

92Rahma,StaffBidangAnalisPerlindunganPerempuan,DinasPemberdayaan
PerempuandanPerlindunganAnakKota Parepare,wawancaraolehpenelititanggal23
Mei2023.
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dilakukanberagam,katanyaapabilakekerasanterhadapKDRT yang
mengakibatkankekerasanfisik,makapihakDPPPAakanbekerjasama
denganrumahsakitataupuskesmasuntukdilakukanpemeriksaanfisik,
untuklakukanvisum.Namunapabilatidakmenggunakanfisik,misalnya
darisisiekonomi,katanyaperluperlibatanuntuksemuaorang,termasuk
dinassosialadajugaseperti bantuanhukum berupapendampingan
hukumuntukkorban,pelayanankesehatanataulayananmedis,bimbingan
rohanidandukunganpsikologi,danAlhamdulillahuntuksampaisaatini
kamibelummendapatkankendaladalammenanganikasusdarilaporan
yangmasuk.”93

Berdasarkanuraiandiatasmakadapatdisimpulkanbahwasebagai

bentuk upaya perlindungan hukum terhadap perempuan,pemerintah

Indonesiatelahmembuatbeberapaundang-undangdanperaturan-peraturan

mengenaiperlindungankorbankekerasandalam rumahtanggakhususnya

padaperempuan,salahsatunyaialahdenganadanyaUndang-undangnomor

23tahun2004tentangPenghapusanKDRT,KotaPareparejugamenerbitkan

peraturandaerahsebagaiupayaperlindunganhukum perempuanyaitu

PeraturanDaerahKotaParepareNo.12tahun2015tentangPerlindungan

PerempuandanAnak,melakukansosialisasisebagaibentukupayauntuk

mencegah terjadikekerasan maupun upaya-upaya kuratif dengan

mendampingikorban,kemudiankitamelakukanreintegrasisosialatau

melakukanapayangkorbanbutuhkan,selainitudilakukanvisum,pemulihan

mentalkorbandanmelakukansemuayangdianggapbaikuntukkorbandapat

berupa bantuan hukum berupa pendampingan hukum untuk korban,

pelayanankesehatanataulayananmedis,bimbinganrohanidandukungan

psikologi.

93Rahma,StaffBidangAnalisPerlindunganPerempuan,DinasPemberdayaan
PerempuandanPerlindunganAnakKota Parepare,wawancaraolehpenelititanggal22
Mei2023.
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C.Analisis‘UqūbahAl-IslāmiyyahTerhadapPerlindunganHukum Korban

KekerasanDalamRumahTangga

Semenjakadanyafiqhjina>yah,korbanmendapatperlindunganhukum

daritindakkejahatandalam Islam.Islam hadirdenganmisirahmatan

lil‘alaminataurahmatbagiseluruhalamdanseisinya,hukumIslambertujuan

untukmemberikanperlindungandanmenciptakankedamaianbagisemua

makhlukhidupdibumitermasukmanusia,terdapat5kemaslahatanpokok

dalam islam,yakniperlindunganterhadapagama,jiwa,akal,keturunandan

jugaharta.Sehinggasegalabentuktindakkejahatanyangmengancam

kemaslahatantersebutbagaimanapunbentuknya,haltersebutislam juga

mengatursanksi‘Uqūbahnya (hukuman pidana)bagisiapa saja yang

melakukanbaikitutindakpembunuhanataumengilangkannyawaseseorang,

mencuri,menganiayadanlainsebagainya,dibawahinimerupakanbentuk

perlindunganbagikorbankekerasandalam rumahtanggadalam perspektif

uqubahada3,berikutadalahpenjelasannya:

KekerasanyangDikenakanSanksiQis}>as}

Penjelasanmengenaiqis}>as}terdapatpadafirmanAllahswtdidalam

Q.SAl-Baqarah2:178.

دِبْعَلْا بِ دُبْعَلْا وَ رِّحُلْا بِ رُّحُلْاَ ىۗلٰتْقَلْا ىفِ صُاصَقِلْا مُكُيْلَعَ بَتِكُ اوْنُمَاٰ نَيْذِلَّا اهَيُّاَيٰٓ

هِيْلَاِ ءٌاۤدَاَوَ فِوْرُعْمَلْا بِۢ عٌابَتِّافَ ءٌيْشَ هِيْخِاَ نْمِ هٗلَ يَفِعُ نْمَفَ ىۗثٰنْاُلْا بِ ىثٰنْاُلْا وَ
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بٌاذَعَ هٗلَفَ كَلِذٰ دَعْبَ ىدٰتَعْا نِمَفَۗ ةٌمَحْرَوَ مْكُبِّرَّ نْمِّ فٌيْفِخْتَ كَلِذٰ ۗ نٍاسَحْاِبِ

مٌيْلِاَ

Terjemahnya:

“Haiorang-orangyangberiman,diwajibkanataskamuqis}>as}berkenaan
denganorang-orangyangdibunuh;orangmerdekadenganorangmerdeka,
hambadenganhamba,danwanitadenganwanita.Makabarangsiapayang
mendapatsuatupemaafandarisaudaranya,hendaklah(yangmemaafkan)
mengikutidengan cara yang baik,dan hendaklah (yang diberimaaf)
membayar(diyat)kepadayangmemberimaafdengancarayangbaik(pula).
YangdemikianituadalahsuatukeringanandariTuhankamudansuatu
rahmat.Barangsiapayangmelampauibatassesudahitu,makabaginyasiksa
yangsangatpedih.”

Penjelasan tentang ayat diatas yaitu sanksiyang semisal

menggunakankajahatanyangdilakukanolehdirimanusiaberhubungan

denganorangyangdibunuhapabilakorbantidakmemberikanmaafkepada

yangmembunuh.

Ketentuannyaadalahorangmerdekadenganorangmerdeka,hamba

dengan hamba,perempuan dengan perempuan.Namun barang siapa

memperolehmaafdarisaudaranya,yaitukeluargakorban,seharusnyadia

mengikutinyadenganbaik,yaknimemintagantidenganmembayardiyat

(denda)secarabaiktanpaniatmemberatkan,danpembunuhnyahendaknya

membayardiyatkepadanyadenganbaikpulasecepatnya,tidakmenunda-

nundadantidakmengurangidarijumlahyangsudahdisepakati,namunjika

keluragadariterbunuhmemberikanmaafkepadapihakpembunuhdanjuga
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tidakmenuntutdia.

Ketentuanhukumtersebut,adalahdibolehkanmemberikanmaafkepada

pembunuhdigantimenggunakandiyatataudenda,haltersebutmerupakan

keringanandanrahmatdariTuhanagartidakadalagiperbuatanyang

menghilangkannyawaseseorangsecaraberuntundanpermusushandapat

dihentikandenganmemaafkanpembunuh.Barang siapamelaluibatas

setelahitudenganbersandiwaramemaafkandanmenuntutpembunuh.

Namunsetelahdiyatdipenuhimasihtetapmelakukanpembunuhanterhadap

seseorang,mkadiatelahberbuatmelakukanperbuatanyangzalimdanakan

mendapatkanazabyangsangatpedihkelakdiakhirat.

Ayatmemberikanmaknabahwapemaafanitutidakbolehdilakukan

secarapaksa,walaupunmemaafkanlebihbagusdaripadamenuntuthukum

balikdenganhukum yangsetimpal.Seacaraetimologi,terdapathubungan

antaraistilahqis}as}dankisah,diyakinimasihadahubunganeratartiqishash

secara istilah,yaitu persamaan antara perbuatan pidana dan sanksi

hukumannya, misalnya hukuman mati akibatmenghilangkan nyawa

seseorang dan dianiaya dampak menganiaya.Definisiqis}as}secara

terminologidiantaranyadijelaskanolehAl-Jurjani,yaitumenggunakan

sebuahtindakan(sanksihukum)terhadappelakupersismisalnyatindakan
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yangdilakukanolehpelakukepadakorban.94

Dalam PerbuatantindakpidanaKDRTyangsudahdijelaskandiatas

yangdiberikanhukumanpidanaqis}as}adalahperbuatanpidanakekerasan

yangmanatindakantersebuttermasukpadatindakpenganiayaan(al-jarh)

yangmenyebabkanlukasampaimengakibatkanseseorangmeninggaldunia,

baikyangmelakukandengansengajaataupuntidaksengaja.Makapadahal

ini,sanksibagiterhadappelakutindakpidanapenganiayaanatasselainjiwa

merupakan sanksiutama yaitu qis}as},terutama penganiayaan yang

dilakukandengankesengajaan,selamamemungkinkanuntukdilakukansama

sepertiyangdilakukanterpidanadantidakdikhawatirkanakanmengakibtkan

seseorangmeninggalduniaterhadappelaku.Jikasanksiqis}as}tidakdapat

dilaksanakan,maka kewajiban membayardiyatadalah bentuk pidana

penggantidikarenakanasasdalam ajaranpemaafyangsangatdianjurkan

atauditekankanpadafirmanAllahdalamAl-Qur’andandidalamSunnah.95

KekerasanyangDikenakanSanksiTa‘zi>r

Sanskita‘zi>rsecarasingkatbisadiartikansebagaisanksiyangbelum

diterapkanolehsyara,namundiserahkankepadaulilamribaikpenentuan

jugapelaksanaannya,yamgberartiperbuatanundang-undangyangtidak

94Rokhmadi,HukumanPembunuhandalamHukumPidanaIslamdiEraModern,
JurnalatTaqaddum,Volume8,Nomor2,Semarang:FakultasSyariahdanHukumUniversitas
IslamNegeriWalisongo,2016,h.161.

95DidiSukardi,"KajianKekerasanRumahTanggaDalamPerspektifHukumIslamDan
HukumPositif",JurnalMahkamah,Vol.9,No.1,2015,h.46.
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menetepkanhukumanolehmasing-masingjarimahta‘zi>r,melainkanhanya

memutuskansekumpulansanksiberdasarkanyangringanhinggayang

berat.96AbdulAzizAmiryangdijelaskandalam bukuHukum PidanaIslam

yangditeluisolehAhmadWardiMuslich,yaitumemberikanpembagian

jarimahta‘zi>rsecararincipadabeberapabagian,sebagaiberikut:

a.Jarimahta‘zi>rterkaitdenganpembunuhan

b.Jarimahta‘zi>rterkaitdenganperlukaan

c.Jarimahta‘zi>rterkaitdengankejahatankehormatandankerusakanakhlak

d.Jarimahta‘zi>rterkaitdenganharta

e.Jarimahta‘zi>rterkaitdengankemaslahatanindividu

f.Jarimahta‘zi>rterkaitdengankeamananumum.97

Ta‘zi>rmemilikijumlahhukumanyangsangatbanyak,meliputiseluuh

perbuatanmaksiatyanghukumannyabelum ditetapkanolehhukum syara’

dandiberikanolehulilamriuntukmenetapkanhukumandariyangpaling

ringanhinggayangpalingberat.Dalampenyelesaianmasalahyangtermasuk

jari>mahta‘zi>r,hakim diberikankuasauntukmenetukandiantarakedua

hukumantersebut.Manayanglebihsesuaidenganperbuatanyangdilakukan

pelaku.Dalamsanksita‘zi>rhukumannyatidakditetapkandenganketentuan

(menurutAllahdanRasul-Nya)danqadhiatauhakim diperkenankanagar

96Khairunnisak,PerempuanKonsepHukumanTakzirdalamPerspektifMaqashid
Syariah(StudiKasusPenegakanHukumpadaMasaSyeikhAbdulWahabRokandi
Babussalam),Medan:UniversitasIslamNegeriSumateraUtara,2018,h.52.

97AhmadWardiMuslich,HukumPidanaIslam,Jakarta:SinarGrafika,2005,h.81-82.



70

mempertimbangkan baikbentuksanksiyang akan diterapkan ataupun

jumlahnya.98

Hukumanta‘zi>rdibedakanpadaempatbagian,yaitupertamasanksi

ta‘zi>ryangberkaitandengannhukum bada,keduasanksita‘zi>ryang

berkaitandengankemerdekaan,sanksiyangketigaberkaitanmenggunakan

hartadankeempatsanksisanksita‘zi>ryanglainnya.

a.Sanksita‘zi>ryangberkaitandenganbadanterbagikepadadua,adalah

pertama,hukumanmati,dankeduahukumandera.

b.Sanksita‘zi>ryangberkaitandengankemerdekaandibagipadadua,adalah

pertamasanksipenjara,dankeduasanksipengasingan.

c.Sanksita‘zi>ryangberkaitandenganharta,yaitustatushartayangdimiliki

olehpelaku,yaituhartanyaditahan.

d.Sanksita‘zi>ryanglainyangdimaksuddengansanksi-sanksita‘zi>ryanglain

adalahselainsanksita‘zi>ryangdisebutkandiatas,yaitu:

Peringatankeras,

Dihadirkandihadapansidang,

Diberinasehat,

Celaan,

Pengucilan,

98AbdurrahmanDoi,TindakPidanadalamSyariatIslam,Jakarta:RinekaCipta,1991,
h.192.
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Pemecatan,

Pengumumankesalahansecaraterbuka.

DalambentukperbuatantindakpidanaKDRTyangdiberikanhukuman

pidanata’ziryaitutindakpidanakekerasanyangmanaperbuatanterdapat

dalam tindakanpenganiayaanberhakdita’zir,baikdalam bentukqishash

ataupuntidak,diberikanampunanataudiberikanpemaafan.Mencegah

menghalangidanmembuatjerapelakuagartidakmelakunperbuatantindak

pidanatersebut.99

Adapuntindakanpelanggaranataumenyakitkanyangtidaksampai

merusakathrafataumenghilangkanmanfaatnyadantidakpulamenimbulkan

lukasyajjajataujirah,hukumanyangpasdansetaraterhadapperkaraini

adalahsanksitakzir.Makaeksistensisanksibukandiukurmenurutberatatau

ringannyabentuksanksi,melainkansejauhmanapemberiansanksihukuman

dapatmemberikanefekjeraterhadappelakuuntukterciptanyakemaslahatan

dimasyarakat.100

Sumberpermasalahanyangtimbuldarikasuskekerasandalamrumah

tanggasalahsatunyaialahmasalahekonomi,komunikasi,pemabuk,jikahal-

haltersebutmemberikandampakyangsangatburukdantentunyadapat

meningkatkankemungkinanterjadinyakonflikyangberujungpadakekreasan

99DidiSukardi,"KajianKekerasanRumahTanggaDalamPerspektifHukumIslamDan
HukumPositif",JurnalMahkamah,Vol.9,No.1,2015,h.46.

100A.Djazuli,FiqhJinayah,Jakarta:KiblatUmatPress,2002,h.53.
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dalam rumahtangga;sepertiadanyapenyelewengan,adanyaorangketiga

dalam hubunganantarasuamiistridankorbanadalahseorangperempuan

sebagaiistrisertaanakyangmenjadipelampiasanpenyelewengaanini;Citra

dirirendahyangrendahdanfrustasi;Perubahanstatussocial,;Kekerasan

sebagaisumbersolusi.PelakutindakpidanaKDRTdalam fiqhjina>yah

adalahtermasukbagiandarihukumanyangberbentukqis}as}sebagai

hukumanpokokdanhukumanta‘zi>r,yaituhukumanyangdiserahkan

pelaksananankepadapenguasa.

konsepAr–rad’uwa>zza>jru>

AdapunyangdimaksuddengankonsepAr–rad’uwa>zza>jru>atau

biasadisebutdenganpencegahan.Tindakaninidiperlukanagarsipembuat

tidakmengulangiperbuatanjari>mahnyaatautidakmengulangikesalahannya,

selainitumencegahoranglainagartidakmelakukanperbuatanjarimah

karenamengetahuihukumanyangakandijatuhkan.Olehkarenaitu,manfaat

pencegahan,yaitumenghalangsipembuatagartidakmengulangikesalahan

yangsama,danmenjauhkandiridarilingkunganjari>mah.Selainmencegah

danmenakut-nakuti,syariatislamtidaklalaiuntukmemberikanperhatiannya

terhadap diripembuat.Bahkan pemberipelajaran dan mengusahakan

kebaikan terhadap dirisipembuatmerupakan tujuan utama,sehingga

penjauhanmanusiaterhadapjarimahbukankarenatakutakanhukuman,

melainkankarenakesadarandiridankebenciannyaterhadapjari>mah.
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Berdasarkanuraiandiatasdapatdisimpulkanbahwaperlindungan

hukumbagikorbankekerasandalamrumahtanggadalamperspektif‘Uqūbah

al–IslāmiyyahbahwamenuruthukumpidanaIslam,sehinggatindakpidana

initergolongkedalam jari>mahta’zi>r.Seseorangyangmelakukantindak

pidanapenganiayaanakandiberihukumanqis}>as},selainituadajuga

hukumandiyatyangberlaku,halinidiberlakukansesuaidarisegibagaimana

orangtersebutmelakukanpenganiayaan,selainituadayangdisebutdengan

konsepAr–rad’uwa>zza>jru> ataubiasadisebutdenganpencegahan.

Tujuan perlindungan perempuan dalam rumah tangga mengandung

pengertiantersebutyaitumencegahterjadinyakekerasandalam rumah

tangga,dengandemikian,setiaporangdalam lingkuprumahtanggadalam

melaksanakanhakdankewajibannyaharusdidasariolehagamadanhukum.
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BABV

PENUTUP

A.KESIMPULAN

Berdasarkanpenelitiandanpembahasantentangperlindunganhukum

korbankekerasandalam rumahtangga,dapatditarikkesimpulansebagai

berikut:

1.Jeniskekerasanyangdialamikorbankekerasandalam rumahtangga

bermacam-macam sepertikekerasanfisik,kekerasanpsikisataumental,

kekerasanseksualdantakjarangjugaadapenelantarandalam rumah

tangga,dandaribeberapajeniskekerasandalam rumahtanggayang

dialamiolehkorbantersebutAdapunfaktorpendorongpelakuatausuami

melakukan kekerasan tersebut seperti adanya faktor ekonomi,

perselingkuhan,maupunpemabuk.

2.UpayaperlindunganhukumbagiKorbankekerasandalamrumahtanggadi

Kota Parepare dengan adanya perlindungan pemerintah Indonesia

membuatbeberapaUndang-Undangdanperaturanmengenaiperlindungan

korbankekerasandalamrumahtanggakhususnyapadaperempuan,salah

satunyaialahdenganadanyaUndang-undangnomor23tahun2004

tentangPenghapusanKDRT,KotaPareparejugamenerbitkanperaturan

daerahsebagaiupayaperlindunganhukum perempuanyaituPeraturan

DaerahKotaParepareNo.12tahun2015tentangPerlindunganPerempuan

danAnak,melakukansosialisasisebagaibentukupayauntukmencegah

terjadikekerasan maupun upaya-upaya kuratifdengan mendampingi

korban,kemudiankitamelakukanreintegrasisosialataumelakukanapa

yangkorbanbutuhkan,selainitudilakukanvisum,pemulihanmental

korbandanmelakukansemuayangdianggapbaikuntukkorbandapat
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berupabantuan hukum berupapendampingan hukum untukkorban,

pelayanankesehatanataulayananmedis,bimbinganrohanidandukungan

psikologi.

3.Perlindunganhukumbagikorbankekerasandalamrumahtanggadalam

perspektifuqubahalIslamiyahbahwamenuruthukum pidanaIslam,

sehinggatindakpidanainitergolongkedalam jarimahta’zi>r.Seseorang

yangmelakukantindakpidanapenganiayaanakandiberihukumanqis}>as},

selainituadajugahukumandiyatyangberlaku,halinidiberlakukansesuai

darisegibagaimanaorangtersebutmelakukanpenganiayaan,selainitu

adayangdisebutdengankonsepar-rad’uwa>zza>jru>ataubiasadisebut

denganpencegahan.Tujuanperlindunganperempuandalamrumahtangga

mengandungpengertiantersebutyaitumencegahterjadinyakekerasan

dalamrumahtangga,dengandemikian,setiaporangdalamlingkuprumah

tanggadalam melaksanakanhakdankewajibannyaharusdidasarioleh

agamadanhukum.
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B.SARAN

Berdasarkan tinjauan terhadap hasilpenelitian,penulis bermaksud

memberikan saran dengan harapan dapatmemberikan kontribusibagi

kemajuansecaraumum.Adapaunsaranyangpenelitiajukanyaknisebagai

berikut:

a.UntukDinasPemberdayaanPerempuandanPerlindunganAnakKota

Pareparehendaknyaterusmeningkatkankinerjadalammembantukorban

kekerasandiKotaParepare.Selainitu,hendaknyaDinasPemberdayaan

PerempuandanPerlindunganAnakKotaPareparedapatmenjadilembaga

yangmengayomiperempuan-perempuanKotaParepare

b.Terhadapmasyarakat,kiranyalebihmembangunkomunikasidenganbaik

agarterciptanyakeluargayangharmonis,sertamengatakanapayang

merekainginkanuntukmelihatperbedaanyangdapatmenimbulkan

konflik.

c.TerhadapkorbanKekerasandalamRumahTangga,baiknyatidakcanggung

danlebihberanimenceritakanmasalahkepadakerabatkeluargasupaya

memperolehdukungansertadoronganuntukmemutuskantindakan

selanjutnyadengantepat.

d.PenelitiselanjutnyayangmelakukanpenelitiantentangKekerasandalam

RumahTangga,baiknyakembangkandantingkatkanlagipenanganan

kasustersebutdenganmenggunakanbeberapaaspeklainnya.
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PerlindunganAnak )KotaParepare
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KotaParepare?
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4.Bagaimana bentukperlindungan untukkorban KDRT yang
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5.Apa kendala yang dihadapi DPPPA dalam membantu
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Jabatan :StaffAnaliss Pemberdayaan
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Jabatan :Staff Analis Perlindungan
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TempatWawancara : Kantor Dinas
PemberdayaanPerempuanDan
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No.08,SumpangMinangae,Kec.
BacukikiBar.,Kota Parepare,
SulawesiSelatan91122.
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PareparekecamatanUjung

Nama :Yati

Usia :37tahun
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Pekerjaan :IbuRumahTangga
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